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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja keuangan Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah yang menggunakan metode RGEC 

(Risk Profile, GCG, Earnings, Capital) selama periode 2011-2021. 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif, penelitian ini 

merupakan penelitian komperatif. Sumber data penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan serta laporan pelaksanaan GCG 

Bank Muamalat dan Bank BCA Syariah yang diperoleh dengan teknik 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan tiga tahapan yaitu tahap deskripsi data, tahap uji persyaratan diantaranya uji 

normalitas serta uji homogenitas, dan tahap pengujian hipotesis diantaranya uji 

independent sample t-test serta uji mann whitney 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa Bank BCA memiliki kinerja yang 

lebih baik dilihat dari Risk Profil pada rasio NPF dan Capital (CAR). Namun, Pada 

Bank Muamalat memiliki kinerja yang baik jika dilihat dari Good Corporate 

Governance (GCG), sedangkan Risk Profile pada rasio FDR dan Earning (ROA) 

tidak terdapat perbedaan kinerja antara Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA 

syariah. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan Bank, Metode RGEC (Risk Profile, GCG, 

Earnings,Capital) 
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ABSTRACT 

 

This study uses a quantitative approach, with a comparative method. The 

data source of this research is secondary data obtained from the annual financial 

statements and reports on the implementation of GCG Bank Muamalat and Bank 

BCA Syariah obtained by using data collection techniques in the form of 

documentation. The data analysis technique used in this research is three stages, 

namely the data description stage, the requirements test stage including the 

normality test and homogeneity test, and the hypothesis testing stage including the 

independent sample t-test and the Mann Whitney test. 

The results of this study found that Bank BCA has a better performance seen 

from the Risk Profile in the ratio of NPF and Capital (CAR). However, Bank 

Muamalat has a good performance when viewed from Good Corporate Governance 

(GCG), while the Risk Profile in the FDR and Earning (ROA) ratio there is no 

difference in performance between Bank Muamalat Indonesia and Bank BCA 

Syariah. 

 

Keywords: Bank Financial Performance, RGEC Method (Risk Profile, GCG, 

Earning, Capital) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan syariah dengan sistem 

pelaksanaannya berdasarkan syariat islam dan tidak ada bunga. Setiap 

tahunnya Bank Syariah yang ada diindonesia menghadapi perkembangan 

yang cukup pesat sehingga masyarakat Indonesia semakin berantusias 

untuk dapat menanamkan modal di Bank Syariah. Berdasarkan Undang-

undang No. 21 Tahun 2008 mengenai perbankan Syariah dijelaskan bahwa 

Bank Syariah merupakan bank yang dapat menjalankan semua kegiatan 

usaha  sesuai dengan prinsip Syariah yang telah diatur dalam Fatwa MUI 

seperti dengan prinsip keadilan dan keseimbangan (‘adl wa tawazun), 

kemaslahatan (maslahah), Universalisme (alamiyah) serta tidak 

mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan objek yang haram. 

Dalam dunia perbankan Syariah sebuah bagi hasil dapat menjadi 

daya pikat tersendiri bagi nasabah agar dapat memilih bank Syariah. 

Adapun fungsi dari Perbankan Syariah yaitu untuk menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan maupun menyalurkannya kepada 

nasabah dalam bentuk pembiayaan yang didasarkan pada prinsip Syariah. 

Ada 4 prinsip dalam pembiayaan pada perbankan Syariah adalah 

pembiayaan tersebut didasarkan pada prinsip mudharabah (bagi hasil), 

prinsip  juga musyarakah (penyertaan modal), prinsip Murabahah yaitu 

prinsip jual beli dengan memperoleh keuntungan serta prinsip ijarah atau 

jual beli barang berdasarkan sewa murni tanpa pilihan1 

Bank Syariah berkembang semakin pesat di negara-negara islam 

                                                      
1 Muhammad Djumhana, Hukum Perbankan Indonesia, Bandung: Citra Aditya Bakti, 

2000, h. 86 
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dunia hingga akhirnya dapat masuk serta berkembang diindonesia 

misalnya kehadiran bank Muamalat Indonesia yang merupakan bank islam 

pertama diindonesia. Pendirian Bank Muamalat Indonesia merupakan 

bentuk dari kerja Tim Perbankan Majelis Ulama Indonesia. 

Penandatanganan akte pendirian Bank Muamalat Indosia dilakukan 

didepan Notaris yaitu Yudo Pariprno, S.H pada 24 Rabiul Akhir Tahun 

1412 H atau Tanggal 1 November tahun 1991 di Jakarta. Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia telah mengesahkan akte pendirian sesuai 

SK No. C2-2413.HT.01.01 tahun 1992 ditanggal 21 Maret 1992 dibawah 

No.970/1992 tambahan No. 1919A.2 Bank Syariah didirikan atas dasar 

dorongan umat muslim agar kegiatan muamalahnya terhindar dari riba, 

mendapatkan kesejahteraan secara lahir dan batin, untuk menjadi alternatif 

lainnya dalam menikmati jasa perbankan yang dianggap lebih sesuai yaitu 

bank Syariah dapat beroperasi sesuai dengan hukum islam.  

Pada tahun 1998 terjadi krisis global yang menimbulkan kerugian 

besar di dunia perbankan sehingga banyak bank swasta diindonesia tutup 

dan hal tersebut harus ditangani oleh pemerintah. Namun, meskipun Bank 

Muamalat Indonesia mengalami banyak kerugian tetapi Bank Muamalat 

Indonesia mampu bertahan ditengah krisis dan hal tersebut yang menjadi 

awal mula bermunculannya bank syariah di indonesia serta banyaknya 

bank umum yang juga bermunculan untuk dapat mendirikan bank syariah. 

Pada tahun 2011 kinerja bank muamalat melejit sebesar 132% menjadi Rp 

190 milliar. Berdasarkan rilis yang disampaikan ke Kontan, laba Bank 

Muamalat Indonesia tersebut naik karena didorong dari meningkatnya 

pembiayaan yang mencapai Rp 19,80 triliun atau tumbuh 55,05% year on 

year dari Rp 12,77 triliun pada periode yang sam tahun lalu. Namun, dalam 

rapat umum pemegang saham memutuskan Bank Muamalat Indonesia 

tidak membayar deviden secara tunai namun lewat saham bonus untuk 

laba bersih tahun 2011. Seluruh laba bersih dialokasikan untuk cadangan 

                                                      
2 https://www.bankmuamalat.co.id, diakses Pada Tanggal 6 Agustus 2021. 

https://www.bankmuamalat.co.id/
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perseroan, bonus karyawan dan membayar zakat. Berita mengenai 

permasalahan permodalan pada Bank syariah diindonesia menjadi sorotan. 

Hal tersebut dikarenakan Bank Muamalat Indonesia sebagai Bank Syariah 

tertua menjadi indikator pertumbuhan ekonomi syariah saat ini sedang 

mendapat perhatian khusus dari pemerintah.  

Adapun pemberitaan tersebut adalah permasalahan permodalan 

pada Bank Muamalat Indonesia diduga karena tata kelola internal 

perusahaan sehingga menjadikan rendahnya ketertarikan investor untuk 

menempatkan modalnya.3 Bank Muamalat Indonesia dinilai terlalu fokus 

pada pendanaan korporasi yang mengakibtkan embiayaan bermasalah 

(Non Performing Financing) Bank Syariah pertama tersebut meningkat 

tajam. Upaya penyelamatan Bank Muamalat Indonesia sedang menjadi 

focus banyak pihak, termasuk pemerintah. Pada tahun 2015, Bank Syariah 

pertama Indonesia dirundung masalh dengan kekurangan modal dan 

pemegang saham lama enggan menyuntikkan dana segar. Puncaknya 

terjadi pada 2017. Rasio kecakupan modal (Capital Adequacy Ratio) turun 

menjadi 11,58% . angka tersebut masih batas aman namun dalam konsesi 

Basel III untuk CAR minimal 12% guna menyerapm risiko 

Countercyclical. Kinerja Bank Muamalat Indonesia tergerus lonjakan 

pembiayaan bermasalah atau NPF dimana levelnya sempat diatas 5%, 

lebih tinggi dari batas maksimal regulator. Laba bersih yang hanya senilai 

Rp. 6,57 milliar tersebut merupakan perolehan laba bersih terendah dalam 

8 bulan pertama yang dicatatkan Bank Muamalat Indonesia, setidaknya 

dalam 4 tahun terakhir. Ambrukya laba bersih terjadi seiring dengan 

tekanan terhadap pos pendapatan utama perusahaan sehinga dengan 

kinerja keuangan yang seperti ini dikhawatirkan tak akan mampu 

memutarbalikkan kondisi Bank Muamalat.4 

                                                      
3 Artikel “DPR Cium Masalah Bank Muamalat Indonesia Selain Modal” Oleh:Yuli 

Yanna fauzi, laman www.cnbcindonesia.com, 11/04/2018, diakses pada 28/11/2021. 

 
4 Artikel “ Terungkap! Ini penyebab Masalah Kronis di Bank Muamalat” Oleh: 

Houtmand P Saragih, laman www.cnbcindonesia.com, 15/11/2019, diakses pada 28/11/2021. 

http://www.cnbcindonesia.com/
http://www.cnbcindonesia.com/
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Selain Bank Muamalat Indonesia, Berdasarkan Keputusan 

Gubernur BI No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2010 Bank 

BCA syariah memperoleh izin resmi sehingga Bank BCA Syariah 

beroperasi sebagai Bank Umum Syariah dan mulai menjalankan semua 

kegiatan usahanya sesuai dengan prinsip Syariah pada tanggal 5 April 

2010. Bank BCA Syariah mencanangkan untuk sebagai pelopor di industri 

perbankan Syariah sehingga menjadi bank yang sangat unggul dalam 

bidang penghimpunan dana, penyaluran pembiayaan bagi nasabah bisnis 

maupun nasabah perorangan serta bank yang unggul untuk penyelesaian 

pembayaran. Salah satu target Bank BCA Syariah yaitu menyediakan 

produk dan jasa perbankan yang berkualitas dengan ditunjang oleh 

kecepatan transaksi dan kemudahan akses.5 

Bank BCA Syariah memiliki banyak prestasi dalam industri 

perbankan. Adapun salah satu prestasinya yaitu ditunjukkan dalam sebuah 

acara 6th Infobank Shariah Award (ISFA) tahun 2017 yang diadakan oleh 

Majalah Infobank memberidkan penghargaan tahunan dengan gelar 

Golden Award kepada Bank BCA Syariah karena pencapaian kinerja 

positif selama lima tahun berturut-turut pada periode 2011-2016 Bank 

BCA Syariah.6 Kondisi keuangan Bank BCA Syariah selama pertama kali 

beroperasi sampai saat ini dikatakan baik. Meskipun nilai keuangan 

mengalami naik turun.  

 

Semenjak Tahun 2011, Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA 

Syariah mencatatkan beberapa Fluktuasi performa. Indikator performa 

operasional tersebut diambil dari beberapa aspek yang telah dicantumkan 

                                                      

5 https://www.bcasyariah.co.id, diakses Pada Tanggal 6 Agustus 2021. 

6 Dina islamiyati dan Muhammad choirul anwar, Analisis Perbandingan Kesehatan Bank 

Central Asia Syariah dan Bank Rakyat Indonesia Syariah Menggunakan Metode RGEC Periode 

2010-2017, Jurnal Ekonomi Islam, Vol.1, No.2, Tahun 2018, h.185. 

https://www.bcasyariah.co.id/
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pada laporan tahunan perusahaan yang terpublikasi. Indikator performa 

tersebut meliputi rasio NPF, FDR, GCG, ROA dan CAR. Berikut penulis 

sampaikan ikhtisar kinerja keuangan yang dicapai oleh Bank Muamalat 

Indonesia dan Bank BCA Syariah selama tahun 2011-2020. 

Tabel 1.1. Rasio Keuangan Bank Muamalat Indonesia dan 

Bank BCA Syariah Tahun 2011-2020 

Tahun 
Bank Muamalat Indonesia Bank BCA Syariah 

NPF FDR GCG ROA CAR NPF FDR GCG ROA CAR 

2011 1,78 85,18 1,15 1,52 12,01 0,0 78,8 1,90 0,9 45,9 

2012 1,81 94,15 1,3 1,54 11,57 0,0 79,9 1,80 0,8 31,5 

2013 0,78 99,99 1,15 1,37 17,27 0,0 83,5 1,55 1,0 22,4 

2014 4,85 84,14 3,00 0,17 13,91 0,1 91,2 1,00 0,8 29,6 

2015 4,20 90,30 3,00 0,20 12,36 0,5 91,4 1,00 1,0 34,3 

2016 1,40 95,13 2,00 0,22 12,74 0,2 90,1 1,00 1,1 36,7 

2017 2,75 84,41 3,00 0,11 13,62 0,04 88,5 1,00 1,2 29,4 

2018 2,58 73,18 3,00 0,08 12,34 0,28 89,0 1,00 1,2 24,3 

2019 4,30 73,51 3,00 0,05 12,42 0,26 91,0 1,00 1,2 38,3 

2020 3,95 69,84 3,00 0,03 15,21 0,01 81,3 1,00 1,1 45,3 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA syariah, Data diolah. 

Pada data tersebut diambil rasio -rasio penting terkait dengan 

kinerja keuangan. Secara keseluruhan pada tabel 1.1 dapat diamati bahwa 

kedua Bank yaitu Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah 

mengalami fluktuatif disemua rasio keuangan. Namun, dapat dilihat bahwa 

setiap tahunnya rasio keuangan dari Bank Muamalat Indonesia cenderung 

naik pada rasio NPF,GCG,CAR dan cenderung turun pada rasio FDR dan 

ROA. Sedangkan, pada Bank BCA Syariah cenderung naik pada rasio 

FDR dan cenderung turun pada rasio CAR, ROA, NPF, GCG. Meskipun 

kedua bank tersebut mengalami fluktuasi dibeberapa aspek tersebut. 

Namun, sebagai bank syariah pertama di Indonesia Bank Muamalat 

Indonesia harus tetap menjaga kinerja keuangannya, karena pada dasarnya 
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BMI ini termaksud bank cerminan bank-bank syariah lainnya. Pada saat 

pandemi ini kondisi kinerja keuangan BMI menurun karena banyaknya 

pembiayaan bermasalah. Akan tetapi, BMI tetap beroperasi seperti 

biasanya dan berusaha memperbaiki kinerjanya. Sedangkan Bank BCA 

Syariah adalah bank umum syariah yang baru didirikan dan awalnya 

beroperasi sebagai bank umum konvensional. Namun selama ini kinerja 

keuangan BCA Syariah dapat dikatakan baik. Serta dalam masa pandemi 

ini, BCA Syariah tetap melakukan ekspansi yaitu dengan membuka cabang 

di pulau Sulawesi. 

Sebagai salah satu lembaga keuangan bank, perlu menjaga 

kinerjanya agar tetap beroperasi secara optimal terlebih persaingan antar 

bank Syariah semakin meningkat dikarenakan bank Syariah yang ada 

diindonesia terus mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga 

bank syariah lebih dituntut untuk memiliki kinerja yang lebih baik agar 

mampu menjadi tolak ukur calon nasabah atau masyarakat terhadap bank 

Syariah. Saat ini fenomena yang ditemukan adalah banyaknya masyarakat 

awam tidak mengetahui secara pasti terkait bagaimana kinerja keuangan 

bank sebenarnya berjalan karena masyarakat hanya dapat merasakan 

kinerja bank baik dari segi kualitas pelayanan yang diterima maupun 

menganggap suatu bank dipersepsikan kinerja buruk apabila bank tersebut 

memiliki kasus negative dimedia massa. Oleh karena itu, sangat penting 

untuk melakukan penilaian terhadap risiko dan kinerja bank yang dapat 

tercermin dari tingkat Kesehatan bank tersebut. Kinerja keuangan suatu 

bank dapat berbanding lurus dengan Kesehatan suatu bank sehingga untuk 

dapat mengetahui kinerja keuangan suatu bank dapat dilakukan penilaian 

terhadap Kesehatan bank terlebih dahulu sebagai dasar untuk menentukan 

kinerja bank.7 

                                                      
7 Lilis Setyawati, Analisis Kinerja Bank Syariah Mandiri Berdasarkan Metode REGC 

dan Islamicity Performance Index periode tahun 2014-2017, Skripsi Ekonomi Islam Uin 

Walisongo, Semarang, 2018, h.5. 
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Kinerja keuangan sebagai cerminan prestasi yang dapat dicapai 

sebuah industri terhadap keadaan keuangan industri dalam periode tertentu 

pada aspek operasionalnya baik itu berbentuk penghimpunan dana ataupun 

penyaluran dana yang umumnya dapat diukur dengan indikator likuditas, 

profitabilitas dan kecakupan modal.8 Kinerja keuangan mampu 

menampilkan mutu bank dengan melaksanakan perhitungan terhadap rasio 

keuangannya. Agar bisa menghitung rasio keuangan maka dapat dilakukan 

dengan metode menganalisis laporan keuangan bank yang sudah 

diterbitkan secara berkala. Evaluasi kinerja keuangan dilakukan melalui 

evaluasi kesehatan bank. Bank Indonesia telah melakukan beberapa kali 

perubahan dalam Metode yang digunakan untuk mengevaluasi kesehatan 

bank yaitu sejak Tahun 1999, Bank Indonesia telah menggunakan metode 

CAMEL untuk mengetahui tingkat kesehatan bank. Metode CAMEL 

merupakan singkatan dari rasio capital, assets, management, earnings 

serta liquidity. Namun, penerapan metode tersebut hanya digunakan dalam 

beberapa waktu yang tidak cukup lama karena dianggap penggunaan 

metode tersebut kurang dalam melakukan penilaian terhadap kemampuan 

bank dalam segi risiko eksternal sehingga di tahun 2004 Bank Indonesia 

melakukan penilaian kesehatan bank diganti menjadi metode CAMELS 

yang hanya menambahkan satu elemen ialah sensitivity to market risk 

(sesitivitas terhadap risiko pasar) didasarkan pada Peraturan Bank 

Indonesia No.6/10/PBI/2004. Peraturan metode CAMELS telah berjalan 

selama tujuh tahun maka Bank Indonesia menerapkan kebijakan baru 

terkait dengan penilaian tingkat kesehatan bank yaitu menggantikan 

metode CAMELS dengan metode RGEC karena dianggap lebih 

berorientasi terhadap risiko dan penerapan GCG.9 

                                                      
8 Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi , Jakarta: Kencana, 2010, 

h.42. 

9 Rizki Fajar Isnain, Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri dan Bank 

BNI Syariah Menggunakan Metode Risk Profile, Good Corporate Governnce, Eanings, Capital 

(RGEC) periode 2016-2018, Skripsi Perbankan Syariah UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020, 

h.5.  
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Pada penelitian ini penilaian kinerja keuangan yang dilakukan 

melalui evaluasi tingkat kesehatan bank ialah menggunakan metode 

RGEC yang didasarkan pada pokok-pokok Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan No.8/POJK.03/2014 mengenai evaluasi atau penilaian tingkatan 

Kesehatan keuangan, metode RGEC meliputi risk profile, GCG (Good 

Corporate Governance), Earnings dan Capital merupakan metode terkini 

yang diterapkan sebagai pengganti dari metode CAMEL serta CAMELS. 

Melakukan penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 

metode RGEC tertulis dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No.8/POJK.03/2014 mengenai penilaian tingkat Kesehatan bank umum 

Syariah dan unit usaha Syariah, yaitu: 

1) Risk Profile merupakan penilaian tingkat Kesehatan bank terhadap 

kualitas penerapan manajemen dan risiko inheren dalam kegiatan 

operasional bank. Dalam penelitian ini hanya menggunakan risiko 

kredit yang diukur dengan rasio NPF (Non Performing Financing) 

serta menggunakan risiko likuiditas yang diukur dengan rasio FDR 

(Financing to Debt Ratio). 

2) GCG (Good Corporate Governance) merupakan penilaian 

terhadap manajemen Bank Umum Syariah terhadap pelaksaan 

prinsip -prinsip Good Corporate Governance. Pada metode RGEC 

maka penilaian terhadap factor GCG didasarkan pada tiga aspek 

utama yang meliputi Governance Structure, Govrnance process 

serta Governance output. 

3) Earnings merupakan tingkat keuntungan yang telah diperoleh bank 

dengan seluruh dananya. Erning meliputi penilaian terhadap kinerja 

rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas serta stabilitas rentabilitas 

atau sustainability learning bank umum Syariah sehingga dapat 

menunjukkan seberapa besar kemapuan bank dalam memperoleh 

keuntungan dari modal yang telah diinvestasikan dalam total asset. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rasio ROA (Return On 

Asset). 
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4) Capital merupakan penilaian terhadap tingkat kecukupan 

permodalan dan pengelolaan permodalan bank sehingga dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan rasio CAR (Capital Adequacy 

Ratio).  

Metode RGEC dinggap lebih berorientasi terhadap penilaian risiko 

dan penerapan GCG. Metode ini sebagai alat penilaian yang mampu 

membandingkan kinerja keuangan bank baik itu secara lebih tepat objektif 

maupun konsisten agar bisa mempelajari manfaat dari rasio keuangan 

sehingga mampu memperkirakan keadaan keuangan serta mampu 

mendapatkan fakta kalau rasio keuangan tersebut secara signifikan ditemui 

adanya perbedaan antara idnustri yang bermasalah dengan industri yang 

tidak memiliki masalah. Tidak hanya itu, metode RGEC juga sanggup 

memperhitungkan tingkatan perkembangan kinerja keuangan suatu 

industri yang tidak dijumpai oleh metode lain sehingga jadi kelebihan 

untuk metode RGEC dalam mengevaluasi kinerja keuangan agar mampu 

mengenali bagaimana tingkatan risiko keuangan industri atau perusahaan, 

rasio permodalan serta rasio rentabilitas agar dijadikan sebagai dasar 

apakah industri tersebut mempunyai kinerja keuangan yang aman ataupun 

tidaknya. Riset ini bertujuan untuk memberikan fakta empiris terkait 

dengan rasio-rasio RGEC yang memperhitungkan secara kompleks bagi 

kinerja keuangan suatu industri yang telah diuji serentak selama 10 tahun 

hingga menampilkan bahwasanya rasio-rasio RGEC bisa digunakan untuk 

memprediksi baik ataupun tidaknya keuangan suatu perusahaan. 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka penulis tertarik 

serta merasa perlunya dilakukan riset tentang kinerja bank Syariah. 

Sehingga dengan terdapatnya metode RGEC tersebut yang telah 

didasarkan oleh POJK No. 8/POJK.03/2014, maka penulis mengambil 

judul riset “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Menggunakan 

Metode RGEC Pada Bank Muamalat Indonesia Dan Bank BCA 

Syariah” 
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1.2. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana perbandingan Kinerja Keuangan antara Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah pada aspek Risk 

Profile? 

2. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan Bank Muamalat 

Indonesia dan Bank BCA Syariah pada aspek Good Corporate 

Governance? 

3. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan Bank Muamalat 

Indonesia dan Bank BCA Syariah pada aspek Earning? 

4. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan Bank Muamalat 

Indonesia dan Bank BCA Syariah pada aspek Capital? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui perbandingan kinerja keuangan Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah pada aspek risk 

profile 

2. Untuk Mengetahui perbandingan kinerja keuangan Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah pada aspek Good 

Corporate Governance 

3. Untuk Mengetahui perbandingan kinerja keuangan Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah pada aspek 

Earning 

4. Untuk Mengetahui perbandingan kinerja keuangan Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah pada aspek Capital 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan kontribusi 

bagi ilmu pengetahuam dan bisnis dalam perbankan khususnya 

mengenai faktor-faktor dalam mengukur tingkat Kesehatan 

bank. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Bank 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi 

tambahan atau sebagai catatan maupun koreksi bagi pihak 

bank agar manajemen bank dapat ditingkatkan mutu dan 

juga kinerjanya serta dapat menentukan strategi-strategi 

yang tepat untuk menghadapi risiko-risiko yang mungkin 

akan terjadi. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi 

bagi masyarakat mengenai kinerja keuangan pada Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah sehingga 

Masyarakat dapat menentukan sikap dalam megambil 

keputusan untuk memilih bank yang kinerja keuangannya 

baik. 

 

c. Bagi Penulis 

Penelitian ini bermanfaat untuk dijadikan media bagi 

penulis dalam menerapkan pengetahuan teoritis yang telah 

diperoleh dimasa perkuliahan serta dapat memperkaya 

wawasan dan juga pengetahuan mengenai kinerja keuangan. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapakn mampu menambah 
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referensi yang digunakan peneliti selanjutnya baik secara 

luas maupun mendalam yang berkaitan dengan kinerja 

keuangan bank. 

 

1.4. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, yang menjelaskan perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, batasan penelitian, penegasan istilah dan sistematika 

penelitian. 

Bab II Tinjauan Pustaka yang menjelaskan deskripsi teori tentang Bank 

Syariah, laporan keuangan, kinerja keuangan perbankan, Kesehatan bank 

da Metode RGEC 

Bab III Metode Penelitian, berisi tentang jenis dan sumber data, populasi 

dan sampel, teknik pengumpulan data, Teknik Analisa data dan definisi 

operasional variable penelitian 

Bab IV Analisis data dan Pembahasan, akan mengemukakan hasil 

perbandingan kinerja keuangan antara Bank Muamalat Indonesia dan 

Bank BCA Syariah menggunakan metode RGEC 

Bab V Penutup, Berisi kesimpulan, saran dan kata penutup 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Bank Syariah 

2.1.1 Pengertian Bank  

Bank dapat diartikan sebagai Lembaga keuangan untuk menghimpun 

dana dari masyarakat berbentuk simpanan kemudian menyalurkannya 

Kembali kepada nasabahnya serta bank juga dapat memberikan jasa-jasa 

lainnya yang dibutuhkan oleh masyarakat atau nasabahnya sehingga bank 

dianggap sebagai sebuah Lembaga keuangan yang aman untuk melakukan 

semua kegiatan keuangan baik itu berupa kegiatan penyimpanan dana, 

transfer, pemberian kredit, investasi maupun kegiatan lainnya. Bank juga 

dianggap sebagai Lembaga pendorong pertumbuhan perekonomian negara 

sehingga bank memiliki kewajiban untuk mendorong stabilitas politik 

social nasional serta mewujudkan kesejahteraan dalam perekonomian.10 

Berdasarkn pada Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 mengenai 

bank, yang disebut sebagai bank adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit ataupun bentuk lainnya untuk dapat 

meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak.11 Sehingga masyarakat 

yang mempunyai kelebihan dana akan memperoleh hak untuk deposito 

dan tabungan. Sedangkan pihak yang membutuhkan dana atau kekurangan 

modal sehingga dapat meminjam dana kepada pihak bank dalam bentuk 

kredit tetapi diwajibkan untuk melunasinya dengan sejumlah bunga 

ataupun ketentuan yang telah disepakati secara Bersama oleh kedua 

pihak.12 

 

                                                      
10 Ulfi Rana Nurmala Madyawati, Analisis Perbandingan Kinerja Bank Syariah dan Bank 

Konvensional Di Indonesia. Skripsi Program Manajemen UII, Yogyakarta, 2018. h.12. 
11 Undang-undang Nomor 10 tahun 1998, pasal 1 ayat 2 h.4. 
12 Ulfi Rana Nurmala Madyawati, Analisis….h.11. 
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2.1.2 Pengertian Bank Syariah 

Bank Syariah disegala kegiatan usahanya harus didasarkan pada 

hukum islam dan tidak terdapat bunga. Penghimpunan dana dari 

masyarakat dan penyaluran dana kepada nasabah atau masyarakat 

merupakan salah satu kegiatan utama dalam industri perbankan yang 

sumber dananya berasal dari dana pihak pertama atau modal sendiri, dana 

dari pihak kedua yakni dana pinjaman yang asalnya dari pihak luar serta 

dana pihak ketiga yaitu dana yang bersumber dari masyarakat. Sumber 

dana tersebut terdiri dari simpanan, giro, tabungan maupun deposito. 

Menurut Muhammad (2005:1), Bank Syariah adalah bank yang 

beroperasi dengan tidak mengandalkan bunga. Bank Syariah atau bank 

tanpa bunga adalah sebuah Lembaga keuangan perbankan yang operasional 

dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist 

Nabi SAW. Sedangkan menurut Bank Indonesia, Pedoman Akuntansi 

Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI) Bank Syariah adalah Bank yang 

berasaskan pada asas kemitraan, Kemitraan, Keadilan, Transparansi dan 

universal serta melakukan kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip 

Syariah. 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Bank Syariah adalah 

bank yang kegiatan usahanya dijalankan untuk menghimpun dana dari 

masyarakat kemudian menyalurkannya Kembali dalam bentuk 

pembiayaan berdasarkan pada prinsip-prinsip Syariah dengan tidak 

menggunakan sistem bunga tetapi menggunakan sistem bagi hasil.13 

Berdasarkan hal tersebut sehingga para ulama memiliki motivasi untuk 

mendirikan perbankan syariah diindonesia berdasarkan firman Allah SWT 

pada Q.S. Al-Baqarah ayat 275: 

                                                      
13 Disere Alice Bellina, Pengaruh Pembiayaan Jual Beli dan Pembiayaan Bagi Hasil 

Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri (Periode 2009-2014), Skripsi Program 

Perbankan Syariah UIN Raden Intan, Lampung, 2017, h.15 
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Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. 

Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan 

riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia 

berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya 

dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, 

maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” 

Para ulama diindonesia mendirikan bank syariah agar dapat bebas 

dari bunga karena allah menjelaskan bahwa riba itu diharamkan dan jual 

beli itu halal. Selain itu alah juga menjelaskan bahwasanya memakan harta 

sesama dengan jalan yang bathil itu dilarang. Allah SWT. Berfirman dalam 

Q.S. An-Nisa ayat 29: 

ٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً عَنْ  ا امَْوَالكَُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ  الَِّا يٰٓايَُّهَا الاذِيْنَ اٰمَنوُْا لََّ تأَكُْلوُْٓ

ا انَْفسَُكُمْ ۗ اِنا اللّٰهَ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا نْكُمْ ۗ وَلََّ تقَْتلُوُْٓ  ترََاضٍ م ِ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 

kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di 

antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah 

Maha Penyayang kepadamu.” 

Bank Syariah dalam menjalankan kegiatan usahanya didasarkan 

pada tiga prinsip, diantaranya: 
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a. Prinsip Keadilan 

Bank Syariah mampu menerapkan Prinsip keadilan dalam 

kegiatan usahanya terkhusus pada system operasional bank 

Syariah dapat adil dengan menggunakan prinsip bagi hasil serta 

pembagian risiko. 

b. Prinsip Ketentraman 

Didirikan bank Syariah dapat menciptakan keseimbangan 

ekonomi dan social agar dapat tercapai falah atau ketentraman, 

kesehjateraan serta kebahagiaan. 

c. Prinsip kesederajatan 

Bank Syariah menetapkan setiap nasabahnya pada kedudukan 

yang sama tidak terdapat perbedaan kedudukan antara nasabah 

yang satu dengan yang lainnya. Hal tersebut dapat dilihat dari 

hak, risiko, kewajiban serta keuntungan yang seimbang baik 

antara nasabah maupun dengan pihak bank. 

 

2.1.3 Tujuan dan Fungsi Bank Syariah 

Bank Syariah sebagai seutu Lembaga keuangan berperan untuk 

menjadi Lembaga intermediasasi antara pemilik modal maupun pengusaha. 

Sehingga kemunculan perbankan Syariah memiliki tujuan dan fungsi dalam 

pergerakan pertumbuhan ekonomi. Adapun tujuan normatif terbentuknya 

Lembaga keuangan Syariah yaitu: 

a. Mengarahkan segala bentuk kegiatan ekonomi nasabah agar dapat 

bermuamalah secara islam terkhusus untuk yang berhubungan 

dengan perbankan demi terhindar dari prakterk-praktek riba 

maupun segala jenis usaha yang mengandung unsur gharar karena 

jenis usaha tersebut selain dilarang dalam islam juga dapat 

menimbulkan dampak negative terhadap ekonomi. 

b. Dapat menciptakan sebuah keadilan dibidang ekonomi denan cara 
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meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi sehingga tidak 

terdapat kesenjangan yang begitu besar antara pemilik modal 

dengan pihak yang membutuhkan modal usaha. 

c. Dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat yaitu dengan 

membuka peluang usaha yang lebih besar terkhusus untuk 

kelompok kurang mampu secara finasial agar dapat diarahkan 

pada kegiatan usaha yang lebih produktif agar terciptanya 

kemandirian berwirausaha masyarakat. 

d. Dapat membantu menanggulangi masalah kemiskinan dengan 

cara melakukan pembinaan terhadap nasabah yang lebih menonjol 

sikap kebersamaan dilihat dari siklus usaha yang lengkap. 

Contohnya, pembinaan terhadap pengusaha produsen, pembinaan 

terhadap pedagang perantara, program pembinaan konsumen, 

program pengembangan modal usaha hingga program 

pengembangan usaha milik Bersama. 

e. Dapat menjaga kestabilan moneter atau ekonomi pemerintah. 

f. Dapat menyelamatkan ketergantungan umat islam terhadap bank 

konvensional yang mengakibatkan umat islam tdiak mampu 

melaksanakan ajaran agamanya secara penuh agar terhindar dari 

riba maupun dalam bidang kegiatan bisnis dn perekonomian. 

Adapun fungsi bank Syariah diantaranya adalah: 

a) Manajemen investasi 

Bank Syariah berfungsi sebagai manajemen investasi 

berdasarkan pada kontrak mudharabah yaitu bank dalam 

kapasitasnya sebagai pihak yang melaksanakan investasi dari 

pemilik modal dapat menerima persentase keuntungan tetapi jika 

terjadi kerugian maka sepenuhnya risiko ditanggung oleh pemilik 

modal. 

b) Investasi 

Bank Syariah dapat menginvestasikan dana untuk ditempatkan 

dalam dunia usaha baik dana modal ataupun dana rekening 
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investasi dengan menggunakan alat investasi yang konsisten 

dengan Syariah. Contohnya, al-murabahah, al-mudharabah, ba’I 

as-salam, al-musyarakah, al-ijarah, ba’I al-ishtisna, al-ijarah 

dan lain sebagainya. Adapun rekening investasi dapat dibagi 

kedalam 2 bagian yakni menjadi tidak terbatas (underestricted 

mudharabah) maupun terbatas (restricted mudharabah). 

c) Jasa layanan keuangan 

Bank Syariah berfungsi sebagai jasa layanan keuangan dengan 

menawarkan berbagai jasa keuangan lainnya berupa upah (fee 

based) dalam sebuah kontrak penyewaan seperti transfer,garansi, 

L/C dan sebagainya. 

d) Jasa social 

Bank Syariah berfungsi sebagai jasa social melalui qardh 

(pinjaman kebajikan), zakat maupun dana social sesuai dengan 

ajaran islam serta bank Syariah dapat memainkan peranan 

penting untuk mengembangkan sumber daya insani dan juga 

menyumbangkan dana untuk pemeliharaan lingkungan hidup dan 

pengembangannya.14 

2.1.4  Produk-produk Bank Syariah 

1. Penyaluran dana 

a). Prinsip jual beli (Ba’i) 

Jual beli dapat dilakukan dengan cara pemindahan 

kepemilikan barang. Keuntungan maupun harga barang yang 

dijual telah disepakati atau disebutkan diawal akad. Pada 

prinsip jual beli ini terdapat tiga jenis jual beli dalam 

pembiayaan konsumtif, investasi bank Syariah dan modal 

kerja, diantaranya: 

- Ba’I Al-Murabahah merupakan jual beli dengan harga 

                                                      
14 Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, Graha Ilmu:Yogyakarta, 2012, h.53. 
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awal ditambah dengan keuntungan yang telah disepakati 

kedua belah pihak. Dalam hal ini, Bank dapat 

menjelaskan harga barang kepada nasabah dan bank 

memberikan laba dalam jumlah tertentu yang telah 

disepakati secara bersama. 

- Ba’I As-salam merupakan jual beli dimana nasabah 

selaku pembeli dan pemesan memberikan uangnya 

ditempat akad sesuai dengan harga serta sifat barang 

yang dipesan sehingga uang yang telah diberikan 

nasabah akan menjadi tanggungan bank sebagai 

penerima pesanan dan pembayaran dilakukan dengan 

segera. 

- Ba’I Al-Istishna’ merupakan satu bagian dari Ba’i As-

salam tapi Ba’i Al- Istishna’ biasa digunakan dalam 

bidang manufaktur. Semua ketentuan diantara keduanya 

adalah sama namun Ba’i Al-Istishna’ dalam hal 

pembayaran dapat dilakukan beberapa kali. 

b). Prinsip Sewa (Ijarah) 

Ijarah merupakan kesepakatan pemindahan hak guna atas 

suatu barang atau jasa melalui sewa antara kedua pihak 

tanpa diikuti pemindahan kepemilikan barang yang telah 

disewa. 

C). Prinsip bagi hasil (Syirkah) 

Terdapat dua macam produk dalam prinsip bagi hasil ini, 

yakni: 

- Musyarakah adalah suatu Kerjasama antara dua pihak 

atau lebih untuk sebuah usaha tertentu dimana masing-

masing pihak berkontribusi atas modal atau dana dengan 

kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan 

ditanggung bersama-sama. 
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- Mudharabah adalah akad Kerjasama usaha dua pihak 

dimana pihak pertama selaku pemilik modal (shohibul 

maal) menyediakan seluruh modal atau dana sedangkan 

pihak lainnya selaku pengelola (mudharib). Pembagian 

keuntungan usaha sudah disepakati diawal akad dan 

telah dituangkan dalam kontrak. Apabila terdapat 

kerugian maka ditanggung oleh pemilik modal selama 

kerugian tersebut bukan diakibatkan oleh kelalaian 

pengelola. 

2. Penghimpunan dana 

a) Prinsip wadiah 

Dalam prinsip ini bank menerima titipan dari nasabah dan 

bertanggung jawab penuh atas titipan tersebut. Nasabah 

selaku penitip berhak untuk mengambil setiap saat sesuai 

dengan ketentuan yang telah berlaku. 

b) Prinsip mudharabah 

Pada prinsip mudharabah, penyimpan bertindak sebagai 

pemilik modal, sedangkan bank bertindak sebagai 

pengelola. Dana yang disimpan oleh bank digunakan agar 

dapat melakukan pembiayaan. 

3. Jasa perbankan 

a) Sharf atau jual beli valuta asing merupakan jual beli mata 

uang yang tidak sejenis namun harus dilakukan pada waktu 

yng bersamaan. Dalam hal ini bank mengambil keuntungan 

pada jasa jual beli tersebut. 

b) Ijarah (Sewa) adalah menyewakan simpanan atau safe 

deposit box dan jasa custodian. Dalam hal ini bank 

memperoleh imbalan sewa dari jasa tersebut.15 

                                                      
15 Ulfi Rana Nurmala Madyawati, Analisis Perbandingan Kinerja Bank Syariah dan Bank 
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2.2. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan harus disusun berdasarkan PSAK untuk memenuhi 

kepentingan berbagai pihak. Laporan keuangan terdiri atas: 

2.2.1. Neraca 

Dalam sebuah Neraca terdapat suatu informasi tentang posisi 

keuangan yaitu berupa keadaan asset, liabilitas serta ekuitas dari 

sebuah perusahaan pada suatu periode tertentu. 

2.2.2. Laporan Komitmen dan Kontinjensi 

Komitmen dan kontinjensi merupakan transaksi yang ada dalam 

perbankan Syariah sebagai bentuk dari transaksi off balanced. 

Komitmen merupakan ikatan perjanjan yang tidak boleh dibatalkan 

dan apabila persyaratannya telah terpenuhi maka harus 

dilaksanakan. Kontijensi adalah keadaan ketidakpastiaan tentang 

perolehan laba rugi bank sehingga kontijensi dapat diartikan sebagai 

kewajiban yang muncul tergantung pada keadaan jadi maupun 

tidaknya terhadap peristiwa yang akan datang. Maka, dapat 

diketahui bahwa transaksi komitmen dan kontijensi merupakan jenis 

transaksi yang terdapat risiko bila pihak yang melakukan transaksi 

dengan bank wanprestasi dan transaksi tersebut tercatat dalam 

sebuah rekening administrative. 

2.2.3. Perhitungan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan suatu gambaran pendapatan 

maupun biaya yang berasal dari kegiatan utama perusahaan atau 

kegiatan lainnya dalam sebuah periode tertentu secara rinci terkait 

dengan unsur pendapatan dan beban baik utama mapun yang diluar 

usaha. 

 

                                                      
Konvensional Di Indonesia. Skripsi Program Manajemen UII, Yogyakarta, 2018. h.12 
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2.2.4. Laporan arus kas 

Dalam laporan arus kas dapat menjelaskan perubahan saldo kas 

dan setara kas pada awal periode dan akhir periode, rincian arus kas 

masuk dan keluar suatu bank selama periode tertentu. 

2.2.5. Laporan Perubahan posisi keuangan 

laporan perubahan posisi keuangan berfungsi untuk meringkas 

kegiatan. kegiatan investasi yang dilakukan oleh sebuah perusahaan 

yaitu termasuk jumlah dana yang dihasilkan dari sebuah kegiatan 

usaha perusahaan dalam tahun buku yang bersangkutan dan dapat 

melengkapi penjelasan tentang perubahan-perubahan dalam posisi 

keuangan selama tahun buku yang bersangkutan. 

2.2.6. Catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan dapat memberikan penjelasan 

tambahan rincian mengenai unsur-unsur laporan keuangan atau 

neraca, laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan posisi 

keuangan maupun penjelasan yang bersifat kualitatif sehingga 

laporan keuangan lebih transparansi.16 

 

2.3. Kinerja Keuangan Perbankan 

2.3.1. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan sebagai gambaran prestasi yang telah mampu 

dicapai suatu perusahaan terhadap kondisi keuangan perusahaan 

dengan periode tertentu dalam operasionalnya baik itu berupa aspek 

penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur 

dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan  profitabilitas.17 

 

                                                      
16 Sofyan Syafri Harahap, Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan,Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1999, h.27 
17 Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi , Jakarta: Kencana, 2010, h.42 
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2.3.2. Analisis Kinerja Keuangan 

Analisis kinerja keuangan adalah penguraian pos-pos laporan 

keuangan menjadi suatu unit informasi yang lebih kecil dan dapat 

melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai 

makna antara satu sama lain baik antara data kuantitatif dengan tujuan 

agar dapat mengetahui kondisi keuangan secara detail yang sangat 

penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. 

2.3.3. Tujuan Analisis Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan bank  dapat mencerminkan kemampuan 

operasional bank baik dalam bidang penghimpunan dana, penyaluran 

dana, teknologi maupun sumber daya manusia karena Kinerja 

keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada 

suatu periode waktu tertentu baik itu terkait  dengan aspek 

penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya dapat 

diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas serta 

profitabilitas bank.18 

 

2.4. Kesehatan Bank 

Berdasarkan Pasal 29 UU No. 7 Tahun 1992 sebagaimana telah diubah 

dengan UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bank wajib memelihara 

tingkat kesehatannya sesuai dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas 

manajemen, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas dan solvabilitas, serta 

aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank dan wajib melakukan 

kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian.19 

Tingkat kesehatan bank merupakan kemampuan suatu bank untuk 

melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal serta mampu 

memenuhi semua kewajibannya dengan cara cara yang sesuai dengan 

peraturan perbankan yang mencakup seluruh kegiatan yang dilakukan oleh 

                                                      
18 Jumingan, Analisa Laporan Keuangan, Jakarta: Bumi Aksara, 2005, h. 76 
19 Surat Edaran Bank Indonesia Nomor: 6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004 
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bank, meliputi:20 

1) Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat, dari lembaga lain dan 

dari modal sendiri. 

2) Kemampuan mengelola dana bank 

3) Kemampuan memenuhi kewajiban kepada masyarakat, karyawan, 

pemilik modal dan pihak lain. 

 

2.5. Metode RGEC 

Sejak Januari 2012 seluruh Bank Umum yang ada diindonesia 

menggunakan pedoman penilaian tingkat Kesehatan bank yang terbaru 

berdasarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.13/1/PBI/2011 tentang 

Kesehatan bank umum adalah metode RGEC yaitu singkatan dari Risk 

profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital. Adapun 

pedoman perhitungan selanjutnya diatur dalam Surat Edara (SE) Bank 

Indonesia No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 merupakan petunjuk 

pelaksanaan dari Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 yang 

mewajibkan Bank Umum untuk melakukan penilaian sendiri (self 

assessment) tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan 

risiko (Risk-based Bank Rating/RBBR) baik itu secara individual maupun 

secara konsolidasi. Adapun komponen- komponen dari metode RGEC 

yaitu: 

2.5.1. Risk Profile 

Risk Profile merupakan faktor profil risiko sebagaiman yang 

telah dimaksud dalam pasal 6 huruf A Peraturan Bank Indonesia 

Nomor: 13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat Kesehatan Bank 

Umum yaitu penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas 

penerapan manajemen risiko dalam operasional Bank.21 

                                                      
20 V. Wiratna Sujarweni, Analisis Laporan Keuangan, Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2017, h.71 

 
21 Lengga Betharino, Analisis Perbandingan Kinerja Bank Konvensional dan Bank Syariah Pada 
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Diantaranya: 

a. Non Performing Financing (NPF) 

NPF merupakan rasio yang mengukur tingkat permasalahan 

pembiayaan yang dihadapi oleh Bank Syariah. Semakin tinggi 

rasio NPF maka menunjukkan kualitas pembiayaan yang 

semakin buruk. Bank Syariah dengan NPF tinggi akan 

meningkatkan biaya baik percadangan aktiva produktif maupun 

biaya lainnya, sehingga berpotensi terhadap kerugian 

bank.22Semakin tinggi NPF suatu bank maka semakin tinggi 

jmlah debitur yang tidak memberikan kewajibannya dalam 

bentu bagi hasil kepada kreditur sehingga memiliki potensi 

penurunan pendapatan bank serta menurunkan CAR. 

Tabel 2.1 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat NPF 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat NPF<2% 

2 Sehat 2%≤ NPF <5% 

3 Cukup Sehat 5% ≤ NPF <8% 

4 Kurang Sehat 8% ≤ NPF <12% 

5 Tidak Sehat NPF ≥ % 

 Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP Tahun 2011 

 

b. Financing to Debt Ratio(FDR) 

FDR merupakan rasio yang dapat mengukur perbandingan 

antara jumlah pembiayaan yang diberikan bank dengan dana 

                                                      
PT. Bank Negara Indonesia TBK, Skripsi Manajemen Universitas Jember, Jember, 2015, h.12. 

 
22 Dwi Nur’aini Ihsan, Analisa Laporan Keuangan Perbankan Syariah, Jakarta: UIN Jakarta Press, 

2013, h.96 
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yang akan diterima bank yang dapat menggambarkan 

kemampuan bank dalam membayar Kembali penarikan dana 

oleh deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan 

sebagai sumber likuiditasnya. Oleh sebab itu, semakin tinggi 

rasio tersebut menunjukkan adanya indikasi rendahhnya 

kemampuan likuiditas bank tersebut, hal ini sebagai bentuk dari 

akibat jumlah dana yang diperlukan untuk mendanai 

pembiayaan menjadi semakin besar.23 

 

Tabel 2.2 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat FDR 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat FDR<75% 

2 Sehat 75%≤ FDR< 85% 

3 Cukup Sehat 85% ≤ FDR <100% 

4 Kurang Sehat 100%≤ FDR <120% 

5 Tidak Sehat FDR ≥ 120% 

 Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DNDP Tahun 2011 

 

2.5.2. Good Corporate Governance (GCG) 

GCG merupakan tata Kelola perusahaan baik pada industri 

perbankan dideskripsikan sebagai suatu hubungan antara dewam 

komisaris, dewan direktur eksekutif, pemangku kepentingan 

(Stakeholder) serta pemegang saham.  

GCG adalah pengaturan dan hubungan institusional yang 

                                                      
23 Defri Duantika, Analisis Perbandingan Kinerja Bank Syariah Berdasarkan RGEC dan 

Islamicity Performance Index (Studi Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri, 

Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2015, h.44. 
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mengarahkan dan mengendalikan suatu perusahaan. Ketentuan 

pasal 1 angka 6 Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 

tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank 

Umum, yaitu: good corporate governance adalah suatu tata kelola 

bank yang menerapkan prinsip-prinsip, yaitu: 

- keterbukaan (transparancy) yaitu keterbukaan dalam 

menemukan informasi yang material dan relevan serta 

keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan 

keputusan. 

- akuntabilitas (accountability), yaitu kejelasan fungsi dan 

pelaksanaan pertanggungjawaban organ bank sehingga 

pengelolaannya berjalan efektif. 

- pertanggungjawaban (responsibility), yaitu kesesuaian 

pengelolaan bank dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku dan prinsip pengelolaan bank yang sehat. 

- Independensi (independency), yaitu pengelolaan bank secara 

professional tanpa pengaruh ataupun tekanan dari pihak 

manapun.Independensi terkait dengan konsistensi atau sikap 

istiqomah yaitu tetap berpegang teguh pada kebenaran 

meskipun harus menghadapi risiko, sesuai pada Q.S Fushshilat 

ayat 30 berikut ini: 
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Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami 

adalah Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian 

mereka, maka malaikat-malaikat akan turun kepada mereka 

(dengan berkata), “Janganlah kamu merasa takut dan 

janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah kamu 
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dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu.” 

 Independen merupakan karakter manusia yang bijak (ulul 

al-bab) yang dalam al-Quran disebutkan sebanyak 16 kali, 

yang diantaranya karakternya adalah “mereka yang mampu 

menyerap informasi (mendengar perkataan) dan megambil 

keputusan (mengikuti) yang terbaik (sesuai dengan nuraninya 

tanpa tekanan pihak manapun).” 

- kewajaran (fairness), yaitu keadilan atau kesetaraan dalam 

memenuhi hak-hak stakeholders yang timbul berdasarkan 

perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Dalam ajaran Islam, kelima prinsip-prinsip pokok GCG di atas 

sesuai dengan norma dan nilai Islami dalam aktivitas dan 

kehidupan seorang muslim. Islam sangat intens mengajarkan 

diterapkannya prinsip ‘adalah (keadilan), tawazun 

(keseimbangan), mas’uliyyah (akuntabilitas), akhlaq (moral), 

siddiq (kejujuran), amanah (pemenuhan kepercayaan), fatanah 

(kecerdasan), tabligh (transparansi, keterbukaan), hurriyyah 

(independensi dan kebebasan yang bertanggung jawab), ihsan 

(profesional), wasatan (kewajaran), ghirah (militansi syariah) 

idarah (pengelolaan), khilafah (kepemimpinan), ‘aqidah 

(keimanan), ijabiyyah (berfikir positif), raqabah (pengawasan), 

qira’ah dan islah (organisasi yang terus belajar dan selalu 

melakukan perbaikan).24 

GCG menciptakan struktur yang dapat membantu Bank 

dalam bentuk: 

a. Menetapkan tujuan 

b. Menjalankan operasi harian 

                                                      
24 Rahman El Junusi, Implementasi Syariah Governance Serta Implikasinya Terhadap Reputasi dn 

Kepercayaan Bank Syariah, Jurnal Al-Tahrir, Vol.12, No.1, Tahun 2012, h.98. 
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c. Mempertimbangkan kepentingan pemangku kepentingan 

(Stakeholder) bank dengan beroperasi secara sehat dan baik 

d. Memproteksi kepentingan nasabah kreditur. 

e. Menyesuaikan dengan aturan dan hukum yang berlaku 

Adapun tujuan diaturnya struktur tata Kelola Bank 

Indonesia yaitu: 

a. Memperkuat tanggung jawab serta peran dewan komisaris dan 

dewan direksi. 

b. Dapat memperjelas struktur kepemilikan bank. 

c. Peningkatan efektivitas fungsi direktur kepatuhan. 

d. Adanya kemungkinan untuk mengaktifkan Kembali dewan 

audit. 

Good Corporate Governance (GCG) mencerminkan 

bagian manajemen dari CAMELS namun telah disempurnakan. 

Bank memperhitungkan dampak GCG perusahaan pada kinerja 

GCG bank dengan mempertimbangkan signifikansi dan 

materialitas perusahaan anak atau signifikasi kelemahan GCG 

perusahaan anak. 

Penilaian faktor GCG adalah penilaian terhadap kualitas 

manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG dan focus 

penilaian terhadap pelaksanaan prinsip GCG mengacu pada 

peraturan Bank Indonesia yang telah diberlakukan tentang Bank 

Umum dengan memperhatikan karakteristik dan kompleksitas 

usaha bank. Dalam penetapan faktor GCG dapat dilakukan 

dengan analisis komprehensif dan terstruktur terhadap hasil 

penilaian prinsip-prinsip GCG bank serta informasi lain yang 

terkait dengan GCG bank. Adapun penetapan peringkat faktor 
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GCG secara konsolidasi dilakukan dengan memperhatikan:25 

a. Signifikansi atau materialitas pangsa perusahaan anak 

terhadap bank secara konsilidasi 

b. Permasalahan mengenai pelaksanaan prinsip-prinsip GCG 

pada perusahaan anak dan berpengaruh secara signifikansi 

terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. 

Parameter pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang 

digunakan dalam menilai faktor-faktor GCG, dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.3 

Faktor Penilaian GCG Bagi Bank Umum Syariah 

No Faktor 
Bobot 

(%) 

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris 12.50 

2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi 17.50 

3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 10.00 

4. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab DPS 10.00 

 

5. 

Pelaksanaan prinsip Syariah dalam kegiatan 

penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan 

Jasa 

 

5.00 

6. Penanganan benturan kepentingan 10.00 

7. Penerapan fungsi kepatuhan bank 5.00 

8. Penerapan fungsi audit intern 5.00 

9. Penerapan fungsi audit ekstern 5.00 

10. Batas maksimum penyaluran dana 5.00 

11. 
Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, 

laporan pelaksanaan GCG dan laporan intern 

15.00 

                                                      
25 Peraturan Bank Indonesia NO.13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

Pasal 10 ayat 3 
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 Total 100.00 

Sumber: Peraturan Bank Indonesia No.8/4/PBI Tahun 2006 

 

Berikut adalah matriks penetapan peringkat pelaksanaan Good 

Corporate Governance, yaitu: 

Tabel 2.4 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat GCG 

Peringkat Predikat Komposit Nilai Komposit 

1 Sangat Baik Nilai Komposit <1,5 

2 Baik Nilai Komposit 1,5-2,5 

3 Cukup Baik 
Nilai Komposit 2,5-3,5 

4 Kurang Baik Nilai Komposit 3,5-4,5 

 

5 Tidak Baik Nilai Komposit 4,5-5 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.12/13/DPbs Tahun 2010 

 

2.5.3. Earnings 

Earnings merupakan pendapatan bersih bank atau jumlah 

penghasilan yang didapatkan bank dikarenakan bank sebagai suatu 

badan usaha.pendapatan bersih tersebut dapat dipakai untuk 

menambah modal bank serta dapat dibagikan kepada pemegang 

saham bank yang disebut dividen. Tingkat keuntungan yang didapat 

dicapai oleh sebuah bank dengan seluruh dana yang ada di bank 

disebut dengan rentabilitas. Rentabilitas menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal yang 

diinvestasikan dalam total aktiva yang diukur melalui ROA (Return 

On Asset). 

ROA adalah sebuah rasio yang dapat menilai kemampuan 

sebuah perusahaan dalam memperoleh laba atau keuntungan. 
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Semakin tingginya nilai ROA maka menunjukkan bahwa semakin 

baik kinerja sebuah bank.26 

Tabel 2.5 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat ROA 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat ROA>1,5% 

2 Sehat 1,25%< ROA ≤1,5% 

3 Cukup Sehat 0,5% < ROA≤1,25% 

4 Kurang Sehat 0%< ROA ≤0,5% 

5 Tidak Sehat ROA ≤0% 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.12/24/DPNP Tahun 2011 

 

2.5.4. Capital 

Pada aspek ini yang dinilai adalah permodalan yang dimiliki 

sebuah bank yang didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal 

minimum bank.27 Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio 

kinerja bank yang menunjukkan adanya kecakupan modal yang 

dimiliki untuk menunjang aktiva yang mengandung risiko atau 

menghasilkan risiko. 

 

 

 

 

 

Tabel 2.6 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat CAR 

                                                      
26 Betharino, Analisis…, h.20 
27 Ariska Ayu Fitrihany, Analisis Komparasi Kinerja Keuangan BRI Syariah dan BTPN Syariah 

sebelum dan sesudah Initial Public Offering Periode 2015-2020, Skripsi Program Perbankan 

Syariah Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, Ponorogo, 2021, h.27 
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Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat CAR>12% 

2 Sehat CAR 9%-12% 

3 Cukup Sehat CAR 8%-9% 

4 Kurang Sehat CAR 6%-8% 

5 Tidak Sehat CAR <6% 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP Tahun 2011 

 

2.6. Penelitian Relevan Terdahulu 

Tabel 2.7 

Penelitian Relevan Terdahulu 

No. 
Peneliti, 

Tahun 
Judul Hasil 

1. Dina islamiyati 

dan 

Muhammad 

Choirul Anwar, 

2018. 

Analisis 

Perbandingan 

Kesehatan 

Bank Central 

Syariah dan 

Bank Rakyat 

Indonesia 

Syariah 

(Periode 

2010-2017). 

Dalam penelitian ini terdapat 5 

variabel yang menjadi indikator 

RGEC agar dapat mengetahui 

kinerja sebuah bank yaitu rasio 

NPF, GCG, ROA, FDR dan 

CAR. Penelitian ini 

membandingkan Kesehatan 

antara Bank Central Asia dan 

Bank BRI Syariah pada tahun 

2010-2014. Penelitian 

menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan pengambilan 

data sekunder serta Teknik 

pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu sampel jenuh. 



34 

 

Pengujian hipotesi dalam 

penelitian ini menggunakan uji 

independent sample t-test 

sehingga pada penelitian ini dapat 

diambil kesimpulan bahwa Bank 

BCA Syariah memiliki rasio 

NPF, GCG, ROA, FDR dan CAR 

yang lebih baik daripada Bank 

BRI Syariah. Sedangkan, BRI 

Syariah memiliki rasio FDR lebih 

baik daripada Bank BCA Syariah 

serta pada rasio CAR keduanya 

mendapatkan peringkat komposit 

1. 

 

2. Lilis 

Setyawati,2015. 

Analisis 

Kinerja Bank 

Syariah 

Mandiri 

Berdasarkan 

Metode REGC 

dan Islamicity 

Performance 

Index Periode 

Tahun 2014-

2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

kinerja keuangan bank khususnya 

Bank Syariah Mandiri periode 

2014 sampai 2017. Pada 

penelitian ini menggunakan 

metode kuantitaif deskriptif dan 

menggunakan metode Risk 

profile, earnings, capital atau 

disingkat dengan metode REC 

dan juga didasarkan pada Islamic 

Performance Index agar dapat 

menilai kinerja keuangan bank. 

Maka, dapat diberi kesimpulan 

bahwa kinerja keuangan Bank 

Syariah Mandiri berada dalam 
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kondisi baik jika diukur dengan 

menggunakan metode REC. 

sedangkan, jika menggunakan 

metode Islamic Performance 

Index kinerja Bank Syariah 

Mandiri berada situasi yang 

kurang baik. Tetapi, Bank 

Syariah Mandiri secara 

keselurahan telah melaksanakan 

kewajiban sosialnya sebagai bank 

islam dan telah berupaya 

menjalankan prinsip Syariah. 

3. Disere Alice 

Bellina, 2017. 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Jual Beli dan 

Pembiayaan 

Bagi Hasil 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Bank Syariah 

Mandiri 

(Periode 

2009-2014 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh 

antara pembiayaan jual beli 

dengan kinerja bank Syariah 

mandiri. Namun, terdapat 

pengaruh pembiayaan bagi hasil 

dengan kinerja keuangan bank 

Syariah mandiri. Sehingga dapat 

diketahui bahwa semakin 

meningkatnya pembiayaan jual 

beli tidak disertai dengan 

meningkatnya kinerja keuangan 

serta meningkatnya pembiayaan 

bagi hasil dapat diikuti dengan 

meningkatnya kinerja bank 

Syariah mandiri periode 2009 

sampai 2014. Adapun pendekatan 

yang digunakan peneliti yaitu 
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dengan penelitian kuantitaif dan 

sumber data yang digunakan 

berupa data sekunder serta 

populasi yang digunakan ialah 

laporan keuangan bank BSM dan 

sampel penelitian menggunakan 

data laporan keuangan triwulan 

periode 2009 sampai 2014. 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan Teknik 

regresi linear berganda serta 

menggunakan metode analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik dan 

uji persamaan regresi dengan 

persepsi jual beli (X1), 

pembiayaan bagi hasil (X2) serta 

kinerja keuangan (Y). 

 

4. Ulfi Rana 

Nurmala 

Madyawati, 

2018. 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja Bank 

Syariah dan 

Bank 

Konvensional 

Di Indonesia 

Pada penelitian ini dapat 

diketahui bahwa terdapat 

perbedaan kinerja antara bank 

Syariah dan bank konvensional. 

Dapat dilihat dari segi risiko, 

risiko kredit, risiko likuiditas, 

earnings pada bank Syariah 

lebiah baik dari bank 

konvensional. Namun, pada segi 

good corporate governance dan 

permodalan antara bank Syariah 

dan bank konvensional tidak 
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terdapat perbedaan. Adapun 

metode analisis data yang 

digunakan yaitu dengan analisis 

deskriptif agar dapat memahami 

secara keseluruhan kinerja 

keuangan serta pengujian 

hipotesis yang digunakan dengan 

uji independent t-test. 

 

5. Lengga 

Betharino, 

2015. 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja Bank 

Konvensional 

dan Bank 

Syariah Pada 

PT. Bank 

Negara 

Indonesia 

TBK. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan kinerja 

keuangan antara Bank 

Konvensional dan Bank Syariah 

jika dilihat dari rasio NPL, CAR, 

ROA periode 2010-2014. 

Sedangkan pada rasio LDR tidak 

terdapat perbedaan kinerja 

keuangan antara Bank Syariah 

dan Bank Konvensional periode 

2010-2014. Sehingga secara 

umum dapat diketahui bahwa jika 

dilihat dari aspek likuiditas, 

profitabilitas maupun 

permodalan kinerja keuangan 

Bank Negara Indonesia lebih baik 

dibandingkan dengan Bank 

Negara Indonesia Syariah 

dikarenakan Bank Negara 

Syariah Indonesia memiliki 

kualitas asset yang lebih baik dari 
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Bank Negara Indonesia. 

Penelitian ini berjenis kausal 

komparatif ialah dengan 

mengawali mencatat perbedaan 

antara dua kelompok kemudian 

mencari adanya kemungkinan 

penyebab, konsekuensi maupun 

efeknya. Pada penelitian ini 

bersifat expo facto. Metode 

RGEC dengan menggunakan uji 

beda dengan uji statistic 

independent sample t-test hal ini 

digunakan Agar dapat 

memperhitungkan kinerja 

keuangan bank. 

 

6. Defri 

Duantika,2015. 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja Bank 

Syariah 

Berdasarkan 

RGEC dan 

Islamicity 

Performance 

Index (Studi 

Bank 

Muamalat 

Indonesia dan 

Bank Syariah 

Mandiri 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pada aspek NPF, FDR, 

ROA dan CAR tidak terdapat 

perbedaan kinerja keuangan 

antara bank muamalat Indonesia 

dengan bank Syariah mandiri. 

Namun, pada aspek Nom terdapat 

adanya perbedaan kinerja antara 

bank muamalat Indonesia dan 

bank Syariah mandiri sehingga 

dapat diketahui bahwa bank 

Syariah mandiri memiliki kinerja 

yang lebih baik daripada bank 

muamalat Indonesia. Sedangkan 
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dalam uji statistic pada aspek 

EDR, ZPR, Islamic Investment vs 

Non-Islamic Investment Ratio 

tidak terdapat perbedaan kinerja 

keuangan dan Islamic Income vs 

Non-Islamic Income Ratio 

terdapat adanya perbedaan 

kinerja keuangan bank dalam 

aspek PSR. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis 

kuantitatif dan statistic serta 

mengukur kinerja keuangan bank 

menggunakan metode RGEC 

serta metode islamicity 

performance index. 

  

7. Ariska Ayu 

Fitrihany, 2021. 

Analisis 

Komparasi 

Kinerja 

Keuangan BRI 

Syariah dan 

BTPN Syariah 

sebelum dan 

sesudah Initial 

Public 

Offering 

Periode 2015-

2020 

Dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwasanya Bank 

BRI Syariah berada dalam 

kondisi sehat dilihat dari rasio 

FDR, NPF, ROA, BOPO dan 

CAR baik itu sebelum dan 

sesudah dilakukan IPO. 

Sedangkan pada rasio ROA 

sebelum dilakukannya IPO 

kondisi bank lebih sehat jika 

dibandingkan sesudah 

dilakukannya IPO. Rasio return 

on asset mendapatkan predikat 

kurang sehat sesudah 
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dilakukannya IPO karena 

mengalami penurunan rasio ROA 

sehingga dapat diartikan bahwa 

kurang efisien untuk melakukan 

pengelolahan penghasilan bersih. 

Sedangkan pada Bank BTPN 

Syariah berada pada kondisi 

sangat sehat baik itu sebelum 

dilakukannya IPO ataupun 

sesudah dilakukannya IPO. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif 

serta sumber data menggunakan 

data sekunder yang berasal dari 

laporan keuangan tahun 2019-

2020 pada PT Bank BRI Syariah 

tbk dan PT Bank BTPN Syariah 

tbk. 

8. Abdul Wahib, 

2019. 

Analisis 

Penilaian 

Kesehatan 

Bank 

Menggnakan 

Metode RGEC 

Pada Bank 

Muamalat 

Indonesia 

Periode 2014-

2018 

Dalam penelitian ini dapat 

diketahui bahwa pad aspek risk 

profile dengan rasio NPF serta 

FDR pada Bank Muamalat 

Indonesia periode 2014 sampai 

2018 menggambarkan bahwa 

kondisi bank berada pada kondisi 

yang memadai pada aspek GCG 

dengan self assessment. 

Sedangkan, pada segi earnings 

dengan menggunakan rasio 

NOM, ROE, ROA serta REO 
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rata-rata dapat menunjukkan 

kondisi yang tidak memadai dan 

pada aspek capital dengan 

menggunakan rasio CAR berada 

pada keadaan yang sangat 

memadai. Penelitian ini 

dikategorikan kedalam penelitian 

deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Adapun 

data yang diperoleh yaitu berasal 

dari laporan keuangan tahunan 

bank muamalat Indonesia dari 

tahun 2014 sampai 2018 yang 

diperoleh dengan Teknik 

dokumentasi serta Adapun 

analisis data yang telah 

digunakan yaitu dengan metode 

RGEC. 

9 Rizki Fajar 

Isnain, 2020. 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan 

Bank Syariah 

Mandiri dan 

BNI Syariah 

menggunakan 

metode Risk 

Profile, Good 

Corporate 

Governance, 

Earnings, 

Pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa pada rasio NPF, GCG, 

ROA serta ROE terdapat adanya 

perbedaan antara Bank Syariah 

Mandiri dengan Bank BN 

Syariah. Sedangkan, pada rasio 

FDR, BOPO dan CAR tidak 

terdapat perbedaan antara Bank 

Syariah Mandiri dengan Bank 

BNI Syariah. Namun, jika dilihat 

dari nilai rata-rata rasio NPF, 

BOPO, CAR, ROA dan ROE 
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Capital 

(RGEC) 

Periode 2016-

2018. 

pada Bank BNI Syariah telah 

dilakukan penilaian bahwa 

memiliki nilai yang lebih baik 

jika dibandingkan dengan Bank 

BNI Syariah. Tetapi, pada rasio 

FDR dan GCG pada Bank 

Syariah Mandiri lebih baik jika 

dibandingkan dengan Bank BNI 

Syariah. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa antara Bank 

Mandiri Syariah dan Bank BNI 

mempunya kinerja yang berbeda 

serta dapat berdampak positif 

maupun negative terhadap 

kemajuan maupun kemunduran 

Bank Syariah Mandiri dan Bank 

BNI Syariah. 

10. Rahman El-

Junusi, 2012. 

Implementasi 

Syariah 

Governance 

serta 

Implikasinya 

Terhadap 

Reputasi dan 

Kepercayaan 

Bank Syariah. 

Pada Penelitian ini menunjukkan 

bahwa perhitungan total 

penilaian implementasi syariah 

governance pada bank syariah 

(bank muamalat Indonesia 

menunjukkan skor rata-rata 3,247 

dengan kategori baik sehingga 

dapat menunjukkan kepatuhan 

syariah yang merupakan 

indikator yang dapat memberikan 

kontribusi terbesar dalam 

implementasi syariah 

governance. Pada penelitian 
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menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan 

rata-rata mean dan menggunakan 

teknik structural equation model 

(SEM). 

 

2.7. Kerangka Pemikiran Teoritik 

Berdasarkan dukungan landasan teoritik yang telah diperoleh dari 

eksplorasi teori yang dijadikan rujukan konsepsional variabel penelitian, 

maka dapat disusun kerangka pemikiran sebagai berikut. 

Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kinerja Keuangan 

Bank BCA Syariah Bank Muamalat 

Hasil Penelitian 
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Capital 



44 

 

2.8. Pengembangan Hipotesis Penelitian 

2.8.1. Risk Profile 

Faktor profil risiko yang diukur dalam penelitian ini menggunakan 

2 indikator yaitu risiko kredit dengan menggunakan rasio Non 

Performing Financing (NPF) dan rsiko likuiditas menggunakan 

rasio Financing to Debt Ratio (FDR). NPF dapat mencerminkan 

risiko kredit karena semakin kecil rasio NPF suatu Bank Syariah 

menunjukkan bahwa semakin kecil risiko kredit suatu bank. 

Sedangkan semakin tinggi rasio NPF suatu Bank Syariah maka 

dianggap kinerja bank tersebut tidak sehat atau tidak baik. Sementara 

itu rasio FDR dapat mencerminka risiko likuiditas suatu bank karena 

semakin tinggi rasio FDR suatu bank maka akan menunjukkan 

bahwa semakin rendahnya likuiditas bank.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizki Fajar 

Isnain (2020) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dan BNI Syariah 

pada rasio NPF. Sedangkan, pada rasio FDR tidak terdapat 

perbedaan signifikan kinerja keuangan Bank Syariah mandiri dan 

BNI Syariah pada rasio FDR. Adapun hasil yang berbeda 

ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan Ulfi Rana Nurmala 

Madyawati (2018) bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kinerja 

Bank Syariah dan Bank Konvensional pada rasio NPF dan FDR. 

Maka berdasarkan uraian tersebut maka diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

H1: Terdapat perbedaan signifikan kinerja keuangan antara Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah pada rasio NPF 

H2: Terdapat perbedaan signifikan kinerja keuangan antara Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah pada rasio FDR 

2.8.2. Good Corporate Governance (GCG) 

Penilaian GCG adalah penilaian kualitas manajemen terhadap 
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suatu bank terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Pelaksanaan 

GCG Bank berpedoman terhadap nilai-nilai transparansi, 

akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi dan kewajaran. 

Penerapan GCG sangat penting agar dapat tehindar dari benturan 

kepentingan, untuk memelihara kepercayaan nasabah serta dapat 

memberikan nilai tambah bagi para stakeholder sehingga dalam hal 

ini perusahaan dituntut konsisten dalam melakukan self assessment 

GCG yang didasarkan pada 3 aspek yaitu Governance Structure, 

Governance Process dan Governance Output.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizki Fajar 

Isnain (2020) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dan BNI Syariah 

pada aspek Good Corporate Governance. Maka berdasarkan uraian 

tersebut maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Terdapat perbedaan signifikan kinerja keuangan antara Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah pada aspek Good 

Corporate Governance. 

 

2.8.3. Earnings 

Earnings merupakan pendapatan bersih bank atau jumlah 

penghasilan yang didapatkan bank dikarenakan bank sebagai suatu 

badan usaha.pendapatan bersih tersebut dapat dipakai untuk 

menambah modal bank serta dapat dibagikan kepada pemegang 

saham bank yang disebut dividen. Tingkat keuntungan yang didapat 

dicapai oleh sebuah bank dengan seluruh dana yang ada di bank 

disebut dengan rentabilitas. Restabilitas menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal yang 

diinvestasikan dalam total aktiva yang diukur melalui ROA (Return 

On Asset).  
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Defri 

Duantika (2015) bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kinerja keuangan Bank muamalat Indonesia dan Bank Syariah 

mandiri pada rasio ROA. Adapun hasil berbeda yang ditunjukkan 

pada penelitian yang dilakukan. lengga betharino (2015) 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keuangan Bank 

konvensional dan Bank BRI syariah pada rasio ROA. Dari hasil 

analisis deskriptif menunjukkan bahwa rasio ROA Bank 

Konvensional lebih tinggi dari Bank BRI syariah. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Terdapat perbedaan signifikan kinerja keuangan antara Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah pada aspek Earnings. 

 

2.8.4. Capital 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kinerja bank 

yang menunjukkan adanya kecakupan modal yang dimiliki untuk 

menunjang aktiva yang mengandung risiko atau menghasilkan 

risiko. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lengga 

Betharino (2015) bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kinerja keuangan Bank muamalat Indonesia dan Bank Syariah 

mandiri pada rasio CAR. Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa rasio CAR Bank Konvensional lebih baik dari Bank BRI 

syariah. Berdasarkan uraian tersebut, maka diajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

H5: Terdapat perbedaan signifikan kinerja keuangan antara Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah pada aspek capital. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kuantitatif, penelitian 

ini merupakan penelitian komparatif yaitu dengan membandingkan kinerja 

keuangan antara Bank Muamalat Indonesia dengan BCA Syariah dengan 

menggunakan metode RGEC yaitu Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earnings dan Capital sesuai aturan terbaru yang diatur dalam 

POJK No.8/POJK/2014 dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

No.10/SEOJK.03/2014. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan serta laporan pelaksanaan 

GCG Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah pada tahun 2011 

sampai 2020 yang telah diaudit dan dipublikasikan kepada masyarakat 

melalui website resmi Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah. 

Disamping itu, penulis juga mengambil sumber-sumber lain yang relevan 

dari buku-buku serta jurnal penelitian yang sudah ada. 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan ruang lingkup dan besaran karakteristik dari 

seluruh objek yang diteliti.28 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

Laporan keuangan dan Laporan GCG Bank Muamalat Indonesia dan Bank 

BCA Syariah. 

Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu teknik sampling yang 

difungsikan oleh peneliti sendiri dikarenakan peneliti memiliki beberapa 

                                                      
28 wijiNarastuti, Metodologi Penelitin (Yogyakarta: Ardana Media, 2006), h.45 
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pertimbangan tertentu dalam mengambil sampel untuk tercapainya tujuan. 

Adapun kriteria sampel tersebut yaitu: 

1. Bank syariah yang telah mempublikasikan laporan keuangan 

tahunan pada periode 2011-2020. 

2. Bank syariah yang telah melaukan self assessment dan telah 

mempublikasikan laporan pelaksanaan GCG pada periode 

2011-2020. 

Sampel merupakan besaran tertentu dari Sebagian populasi yang 

memiliki karakteristik sama dengan populasi29 Sehingga sampel dalam 

penelitian ini diperoleh yaitu Laporan keuangan tahun 2011 sampai 2020 

dengan menggunakan laporan keuangan yang diambil yaitu, NPF, FDR, 

ROA, CAR dan laporan pelaksanaan GCG tahunan dari periode 2011 

sampai 2020 yang terdapat pada Bank Mauamalat Indonesia dan Bank 

BCA Syariah. 

 

3.3. Teknik Pengumpulan Data   

Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu dapat dilakukan dengan 

mengumpulkan data-data tertulis yang mengandung keterangan atau 

penjelasan serta pemikiran yang masih aktual dan sesuai dengan 

penelitian.30 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilakukan dengan mengkaji data-data yang diperoleh dari beberapa sumber 

yaitu: 

3. Laporan Keuangan Tahunan Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA 

Syariah Periode 2011-2020. 

                                                      
29 S Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.Edisi Revisi V (Jakarta: PT. Renika 

Cipta, 2005), h.157. 
30 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Jakarta: Raja Grafindo, 2013, h.152. 
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4. Laporan pelaksanaan GCG Tahunan Bank Muamalat Indonesia dan 

Bank BCA Syariah Periode 2011-2020. 

5. Peraturan Bank Indonesia NO.13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum Pasal 10 ayat 3. 

6. Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP Tahun 2004 

7. Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP Tahun 2011 

8. Peraturan Bank Indonesia No.8/4/PBI Tahun 2006 

9. Surat Edaran Bank Indonesia No.12/12/DPbs Tahun 2010 

Data-data tersebut diperoleh melalui internet dengan mengakses 

website resmi yang dimiliki oleh masing-masing pihak yang bersangkutan. 

 

3.4. Teknik Analisa Data 

Teknik Analisa data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu tahap deskripsi, 

tahap uji persyaratan dan tahap pengujian hipotesis. 

3.4.1. Tahap Deskripsi Data 

Adapun Langkah-langkah yang dilakukan dalam deskripsi 

data adalah menyiapkan data. Data yang disiapkan berupa data 

Laporan keuangan pada Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA 

Syariah periode 2011-2020 

3.4.2. Tahap Uji Persyaratan 

Tahap pengujian persyaratan analisis dalam penelitian ini 

pertama data di uji normalitas dan homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan agar dapat mengetahui apakah 

distribusi sebuah data yang didapatkan mengikuti atau 

mendekati hukum sebaran normal baku. Disini peneliti uji 

Shapiro wilk dengan SPSS 23.0 for windows, untuk menguji 
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normalitas. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi 

antara kelompok yang diuji berbeda atau tidak, variansinya 

homogeny atau heterogen. Data yang diharapkan adalah 

homogeny.Dalam penelitian ini data di uji homogenitas 

menggunakan One-Way ANOVA dengan SPSS 23.0  

 

3.4.3. Tahap Pengujian Hipotesis 

Dalam pengujian hipotesis peneliti mengunakan Independent 

Sample t test dan Mann Whitney. 

a. Independent Sample t test 

Independent Sample t test adalah uji komparatif atau uji beda 

untuk mengetahui adakah perbedaan mean atau rerata yang 

bermakna antara dua kelompok bebas yang berskala data 

interval atau rasio. Dua kelompok bebas yang dimaksud disini 

adalah dua kelompok yang tidak berpasangan, atinya sumber 

data berasal dari dua subjek yang berbeda. Sebelum dilakukan 

uji t test (Independent Sample t test) dilakukan uji kesamaan 

varian dengan F test (Levene’s Test), artinya jika varian sama, 

maka penggunaan Equel Variances Assumed (diasumsikan 

varian sama)dan jika varian berbeda menggunakan Equel 

Variances Not Assumed (diasumsikan varian berbeda.31 

Pemrosesan data ini menggunakan SPSS (Statistical Package 

for the Social Science). 

 

b. Mann-Whitney 

                                                      
31 Dwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: MediaKom, 2008), hal. 111 

 



51 

 

Uji Mann-Whitney atau lebih dikenal dengan u-test.Uji ini 

dikembangkan oleh H.B Mann dan D.R. Whitney dalam tahun 

1947. Uji Mann-Whitney ini digunakan sebagai alternatif lain 

dari uji T parametrik bila anggapan yang diperlukan bagi uji T 

tidak dijumpai. Tehnik ini dipakai untuk mengetest signifikansi 

perbedaan antara dua populasi, dengan menggunakan sampel 

random yang ditarik dari populasi yang sama. Test ini berfungsi 

sebagai alternatif penggunaan uji-t bilamana persyaratan-

persyaratan parametriknya tidak terpenuhi, dan bila datanya 

berskala ordinal.32 

 

3.5. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian. Dalam penelitian ini variabel yang dgunaka adalah variabel 

bebas yaitu analisis RGEC dan variabel terikat adalah Kinerja keuangan. 

3.5.1. Analisis RGEC 

a. Risk Profile 

Risk Profile merupakan faktor profil risiko sebagaiman yang 

telah dimaksud dalam pasal 6 huruf A Peraturan Bank Indonesia 

Nomor: 13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat Kesehatan 

Bank Umum yaitu penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas 

penerapan manajemen risiko dalam operasional Bank. 

Diantaranya Non Performing Financing (NPF) dan Financing 

to Debt Ratio(FDR). 

 

b. Good Corporate Governance (GCG) 

GCG merupakan tata Kelola perusahaan baik pada 

industri perbankan dideskripsikan sebagai suatu hubungan 

                                                      
32 Prof. Dr. Sugiono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: CV Alfabeta, 2007), 145 
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antara dewam komisaris, dewan direktur eksekutif, pemangku 

kepentingan (Stakeholder) serta pemegang saham. Penilaian 

terhadap factor GCG dalam pendekatan RGEC didasarkan ke 

dalam tiga aspek utama yaitu: governance structure, 

governance process, dan governance output. 

c. Earnings 

Earnings merupakan jumlah penghasilan yang 

didapatkan bank dikarenakan bank sebagai suatu badan 

usaha.pendapatan bersih tersebut dapat dipakai untuk 

menambah modal bank serta dapat dibagikan kepada pemegang 

saham bank yang disebut dividen. Tingkat keuntungan yang 

didapat dicapai oleh sebuah bank dengan seluruh dana yang ada 

di bank disebut dengan rentabilitas. Rentabilitas menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal 

yang diinvestasikan dalam total aktiva yang diukur melalui ROA 

(Return On Asset). 

d. Capital 

Pada aspek ini yang dinilai adalah permodalan yang 

dimiliki sebuah bank yang didasarkan kepada kewajiban 

penyediaan modal minimum bank. Capital Adequacy Ratio 

(CAR) merupakan rasio kinerja bank yang menunjukkan adanya 

kecakupan modal yang dimiliki untuk menunjang aktiva yang 

mengandung risiko atau menghasilkan risiko. 

 

3.5.2. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan sebuah gambaran kondisi 

keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu menyangkut aspek 

penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang biasanya 

diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan 

profitabilita 



53 

 

BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1. Bank Muamalat Indonesia 

Bank Muamalat Indonesia adalah bank islam pertama yang 

ada diindonesia karena Perkembangan bank Syariah yang semakin 

pesat di beberapa negara islam dunia sehingga dapat masuk dan 

berkembang di Indonesia. Bank Muamalat lahir sebagai bentuk dari 

hasil kerja Tim Perbankan MUI sehingga Akte pendirian PT. Bank 

Muamalat Indonesia ditandatangani dihadapan Yudo Paripurno, 

S.H., Notaris, di Jakarta pada tanggal 1 November 1991 atau 24 

Rabiul akhir 1412 H. PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

selanjutnya disebut “Bank Muamalat Indonesia” atau “BMI” 

berdiri dengan nama PT Bank Muamalat Indonesia. Akta 

pendirian telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2-2413.HT.01.01 

Tahun 1992 pada tanggal 21 Maret 1992 serta telah berhasil 

didaftarkan di kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada 

tanggal 30 Maret 1992 di bawah No. 970/1992 dan juga telah 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 34 

tanggal 28 April 1992 Tambahan No. 1919A.33 

Berdirinya Bank Muamalat Indonesia dilatarbelakangi saat 

diadakan sebuah lokakarya MUI dengan Tema “Masalah Bunga 

Bank dan Perbankan” yang diadakan pada pertengahan agustus 

Tahun 1990 di Cisarua, Bogor. Munas MUI yang diadakan pada 

akhir bulan Agustus 1991 memutuskan agar MUI dapat 

mengambil prakarsa mendirikan bank tanpa bunga. Untuk 

                                                      
33 https://www.bankmuamalat.co.id, diakses Pada Tanggal 6 Agustus 2021. 

https://www.bankmuamalat.co.id/
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kelanjutan prakarsa yang telah disepakati sehingga dibentuk 

kelompok kerja yang diketuai oleh Sekjen MUI yaitu HS 

Prodjokusumo agar dapat melakukan lobi melalui BJ Habibie 

hingga akhirnya dapat disetujui didirikannya Bank Muamalat 

Indonesia oleh presiden soeharto. 

Krisis moneter pada tahun 1998 yaitu pada sebuah peristiwa 

dimana terjadinya keterpurukan ekonomi dikawasan asia tenggara 

yang mengakibatkan banyaknya kerugian dalam dunia perbankan 

sehingga dengan peristiwa banyak bank swasta yang ada 

diindonesia ditutup karena mengalami kerugian yang cukup besar 

dan harus ditangani oleh pemerintah. Meskipun Bank Muamalat 

Indonesia mengalami banyak kerugian Tetapi sejak krisis moneter 

tersebut Bank Muamalat Indonesia mampu bangkit dan bertahan 

sampai saat ini dengan tanpa bantuan dari pemerintah pada saat 

itu.34 

Pada tahun 2003, BMI melakukan Penawaran Umum Terbatas 

(PUT) dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) 

sebanyak 5 kali serta dapat menjadi lembaga perbankan pertama di 

Indonesia yang mampu mengeluarkan Sukuk Subordinasi 

Mudharabah. Aksi korporasi Bank Muamalat Indonesia dapat 

membawa penegasan bagi posisi Bank Muamalat Indonesia di peta 

industri perbankan Indonesia. Tidak hanya itu, BMI terus melakukan 

inovasi dengan cara mengeluarkan produk-produk keuangan syariah 

seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga 

Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) serta multifinance syariah 

(Al-Ijarah Indonesia Finance) yang dapat menjadi terobosan baru di 

Indonesia. Selain itu, produk Bank yaitu Shar-e yang telah 

diluncurkan pada tahun 2004 juga merupakan tabungan instan 

                                                      
34 Abdul wahib, Analisis Penilaian Kesehatan Bank Menggnakan Metode RGEC Pada Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2014-2018, Skripsi Program Perbankan Syariah Uin Walisongo, 

Semarang, 2019, h.47. 
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pertama yang ada di Indonesia. Produk Shar-e Gold Debit Visa yang 

diluncurkan sejak tahun 2011 sehingga dapat memperoleh 

penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai Kartu 

Debit Syariah dengan teknologi chip pertama di Indonesia dan juga 

layanan e-channel seperti internet banking, mobile banking, ATM, 

dan cash management. Seluruh produk-produk tersebut dapat menjadi 

pionir bagi produk syariah di Indonesia dan menjadi tonggak sejarah 

penting di industri perbankan syariah.  

Dengan kapasitas bank diakui semakin besar sehingga dapat 

melebarkan sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya 

yang tidak hanya di seluruh Indonesia, juga melainkan di luar negeri. 

Sehingga Pada Tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka 

kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia sehingga menjadi bank 

yang pertama di Indonesia serta satu-satunya yang mewujudkan 

ekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah memiliki 249 

kantor layanan termasuk 1 (satu) kantor cabang di Malaysia. 

Operasional Bank juga didukung oleh jaringan layanan yang luas 

berupa 619 unit ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama dan 

ATM Prima serta 55 unit Mobil Kas Keliling.35 

4.1.2. Bank BCA Syariah 

Perkembangan perbankan syariah yang tumbuh cukup pesat 

dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan minat masyarakat 

mengenai ekonomi syariah semakin bertambah. Untuk memenuhi 

kebutuhan nasabah akan layanan syariah, maka berdasarkan akta 

Akuisisi No. 72 tanggal 12 Juni 2009 yang dibuat dihadapan Notaris 

Dr. Irawan Soerodjo, S.H., Msi, .PT.Bank Central Asia, Tbk (BCA) 

mengakuisisi PT Bank Utama Internasional Bank (Bank UIB) yang 

nantinya menjadi PT. Bank BCA Syariah. Selanjutnya berdasarkan 

                                                      
35 https://www.bankmuamalat.co.id, diakses Pada Tanggal 10 Agustus 2021. 

https://www.bankmuamalat.co.id/
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Akta Pernyataan Keputusan di Luar Rapat Perseroan Terbatas PT 

Bank UIB No. 49 yang dibuat dihadapan Notaris Pudji Rezeki 

Irawati, S.H., tanggal 16 Desember 2009, tentang perubahan 

kegiatan usaha dan perubahan nama dari PT Bank UIB menjadi PT 

Bank BCA Syariah. Akta perubahan tersebut telah disahkan oleh 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya 

No. AHU-01929. AH.01.02 tanggal 14 Januari 2010. Pada tanggal 

yang sama telah dilakukan penjualan 1 lembar saham ke BCA 

Finance, sehingga kepemilikan saham sebesar 99,9997% dimiliki 

oleh PT Bank Central Asia Tbk, dan 0,0003% dimiliki oleh PT BCA 

Finance. Perubahan kegiatan usaha Bank dari bank konvensional 

menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank 

Indonesia melalui Keputusan Gubernur BI No. 

12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2010. Dengan 

memperoleh izin tersebut, pada tanggal 5 April 2010, BCA Syariah 

resmi beroperasi sebagai bank umum syariah dan mulai 

melaksanakan semua kegiatan usaha sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah . 

BCA Syariah juga mencanangkan untuk menjadi pelopor dalam 

industri perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang unggul di 

bidang penyelesaian pembayaran, penghimpun dana dan pembiayaan 

bagi nasabah bisnis dan perseorangan. Masyarakat yang 

menginginkan produk dan jasa perbankan yang berkualitas serta 

ditunjang oleh kemudahan akses dan kecepatan transaksi merupakan 

target dari BCA Syariah. 

Bank BCA Syariah merupakan bank Syariah yang 

mempunyai banyak prestasi. Salah satu prestasi dari BCA Syariah 

yaitu memperoleh gelar Golden Award dalam penghargaan 

tahunan yang diberikan oleh Majalah Infobank dalam sebuah acara 

6th Infobank Shariah Award (ISFA) 2017 karena pencapaian 
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kinerja positif selama lima tahun berturut-turut periode 2012-

2016. 

 

4.2. Analisis Deskriptif Peringkat Komposit 

Analisis Deskriptif dilakukan dengan cara menghitung rata-rata rasio 

Bank Syariah yaitu Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah 

serta memberikan peringkat komposit. Dalam penelitian ini penilaian 

kinerja keuangan bank dapat diukur dengan menggunakan Metode RGEC. 

Berdasarkan pada peraturan yang telah dikeluarkan Bank Indonesia 

sehingga penilaian tersebut meliputi: 

4.2.1. Risk Profile  

Pada penilaian risk profile atau profil risiko ini dapat dibagi menjadi 

2 faktor yaitu risiko kredit dengan menggunakan rasio Non Performing 

financing (NPF) dan risiko likuiditas dengan menggunakan Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

4.2.1.1. Non Performing financing (NPF) 

Tabel 4.1 

Data NPF Periode 2011-2020 

Tahun 

NPF 

Bank Muamalat 

Indonesia 

Bank BCA 

Syariah 

2011 1,78% 0,0% 

2012 1,81% 0,0% 

2013 0,78% 0,0% 

2014 4,85% 0,1% 

2015 4,20% 0,5% 

2016 1,40% 0,2% 

2017 2,75% 0,04% 

2018 2,58% 0,28% 



58 

 

2019 4,30% 0,26% 

2020 3,95% 0,01% 

Rata-Rata NPF 2,84% 0,14% 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA 

Syariah, Data Diolah 

 

Berdasarkan table diatas bahwa NPF periode 2011-2020 antara 

Bank Muamalat Indonesia dan BCA Syariah sehingga dapat diketahui 

NPF Bank Muamalat Indonesia Lebih tinggi dengan nilai rata-rata 

2,84%. Sedangkan rata-rata NPF Bank BCA Syariah sebesar 0,14%. 

 

Tabel 4.2 

Peringkat Komposit NPF Periode 2011-2020 

Tahun 

Peringkat Komposit NPF 

Bank Muamalat 

Indonesia 

Bank BCA 

Syariah 

2011 1 1 

2012 1 1 

2013 1 1 

2014 2 1 

2015 2 1 

2016 1 1 

2017 2 1 

2018 2 1 

2019 2 1 

2020 2 1 

Rata-Rata 2 1 
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Berdasarkan pada peraturan Bank Indonesia mengenai kriteria 

peneteapan peringkat komposit Non Performing Financing (NPF) 

menyatakan bahwa kriteria NPF memiliki predikat sangat baik 

(peringkat 1) apabila memiliki rasio kurang dari 2%. Sehingga pada 

table 4.2 peringkat komposit yang tinggi adalah peringkat 1. 

Sedangkan yang paling rendah yaitu peringkat 2. Maka secara 

keseluruhan dapat dilihat bahwa bank yang memiliki rata-rata NPF 

dengan peringkat 1 adalah Bank BCA Syariah artinya Bank BCA 

Syariah mendapatkan predikat sangat sehat atau sangat baik terhadap 

risiko kredit. Sedangkan, Bank Muamalat Indonesia memiliki rata-rata 

NPF peringkat komposit yaitu 2 artinya bahwa bank mendapatkan 

predikat sehat atau baik. 

 

4.2.1.2. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Tabel 4.3 

Data FDR Periode 2011-2020 

Tahun 
FDR 

Bank Muamalat 

Indonesia 

Bank BCA 

Syariah 

2011 85,18% 78,8% 

2012 94,15% 79,9% 

2013 99,99% 83,5% 

2014 84,14% 91,2% 

2015 90,30% 91,4% 

2016 95,13% 90,1% 

2017 84,41%     88,5% 

2018 73,18%      89,0% 

2019 73,51%      91,0% 

2020 69,84%      81,3% 



60 

 

Rata-rata 84,98%        86,47 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA 

Syariah, Data Diolah 

 

Berdasarkan table 4.3 bahwa FDR periode 2011-2020 antara Bank 

Muamalat Indonesia dan BCA Syariah sehingga dapat diketahui FDR 

Bank BCA Syariah lebih tinggi dengan nilai rata-rata 86,47%. 

Sedangkan rata-rata NPF Bank Muamalat Indonesia sebesar 84,98%. 

 

Tabel 4.4 

Peringkat Komposit FDR Periode 2011-2020 

Tahun 

Peringkat Komposit FDR 

Bank Muamalat 

Indonesia 

Bank BCA 

Syariah 

2011 3 2 

2012 3 2 

2013 3 2 

2014 2 3 

2015 3 3 

2016 3 3 

2017 2 3 

2018 1 3 

2019 1 3 

2020 1 2 

Rata-Rata 3 3 

 

Berdasarkan pada peraturan Bank Indonesia mengenai kriteria 

peneteapan peringkat komposit Financing to debt ratio menyatakan 

bahwa kriteri FDR memiliki predikat sangat baik/sangat sehat 
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(peringkat 1) apabila memiliki rasio kurang dari 75%. Sehingga pada 

table 4.4 Pada Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah 

mendapatkan peringkat komposit 3 sehingga tidak terdapat bank yang 

mendapatkan rata-rata FDR peringkat komposit 1. Maka secara 

keseluruhan dapat dilihat bahwa peringkat komposit yang baik dari 

table tersebut adalah 1 pada Bank Muamalat Indonesia mendapatkan 

predikat sangat sehat atau sangat baik selama 3 tahun (2018-2020) 

Sehingga dapat mengindikasikan bahwa likuiditas Bank Muamalat 

Indonesia sangat sehat atau sangat baik. Sedangkan, Bank BCA 

Syariah memiliki peringkat komposit 2 artinya Bank BCA Syariah 

memiliki predikat sehat atau baik selama 4 tahun (2011-2013 dan 

2020) Sehingga dapat mengindikasikan bahwa likuiditas Bank BCA 

Syariah sehat atau baik. 

 

4.2.2. Good Corporate Governance (GCG) 

Penilaian GCG adalah penilaian kualitas manajemen terhadap 

suatu bank terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Pelaksanaan GCG 

Bank berpedoman terhadap nilai-nilai transparansi, akuntabilitas, 

pertanggungjawaban, independensi dan kewajaran. Penerapan GCG 

sangat penting agar dapat tehindar dari benturan kepentingan, untuk 

memelihara kepercayaan nasabah serta dapat memberikan nilai tambah 

bagi para stakeholder sehingga dalam hal ini perusahaan dituntut 

konsisten dalam melakukan self assessment GCG yang didasarkan pada 

3 aspek yaitu Governance Structure, Governance Process dan 

Governance Output. Adapun self assessment GCG pada Bank Muamalat 

Indonesia dan Bank BCA Syariah: 
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Tabel 4.5 

Data GCG Periode 2011-2020 

Tahun 
GCG 

Bank Muamalat 

Indonesia 

Bank BCA 

Syariah 

2011 1,15 1,90 

2012 1,3 1,80 

2013 1,15 1,55 

2014 3,00 1,00 

2015 3,00 1,00 

2016 2,00 1,00 

2017 3,00 1,00 

2018 3,00 1,00 

2019 3,00 1,00 

2020 3,00 1,00 

Rata-rata 2,36 1,22 

Sumber: Laporan Pelaksanaan GCG Bank Muamalat Indonesia dan Bank 

BCA Syariah, Data Diolah 

 

Berdasarkan hasil dari self assessment GCG pada Bank Muamalat 

Indonesia dan Bank BCA Syariah periode 2011-2020 yang ditunjukkan 

pada table 4.5 bahwa dapat diketahui nilai GCG Bank Muamalat 

Indonesia lebih tinggi dengan nilai rata-rata 2,36. Sedangkan rata-rata 

nilai GCG Bank BCA Syariah sebesar 1,22. 
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Tabel 4.6 

Peringkat Komposit GCG Periode 2011-2020 

Tahun 

Peringkat Komposit GCG 

Bank Muamalat 

Indonesia 

Bank BCA 

Syariah 

2011 1 2 

2012 1 2 

2013 1 2 

2014 3 1 

2015 3 1 

2016 2 1 

2017 3 1 

2018 3 1 

2019 3 1 

2020 3 1 

Rata-Rata 3 1 

 

Berdasarkan pada peraturan Bank Indonesia mengenai kriteria 

penetapan peringkat komposit GCG menyatakan bahwa kriteria GCG 

memiliki predikat sangat baik (peringkat 1) apabila memiliki nilai GCG 

kurang 1,5.  Pada table 4.6 secara keseluruhan dapat dilihat bahwa rata-

rata peringkat komposit Good Corporate Governance (GCG) Pada Bank 

Muamalat Indonesia yaitu pada peringkat komposit 3 artinya bahwa 

Bank Muamalat Indonesia memiliki predikat cukup baik. Sedangkan 

Pada, Bank BCA syariah rata-rata peringkat komposit yaitu 1 artinya 

bahwa Bank BCA Syariah memiliki predikat sangat Baik. 
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4.2.3. Earnings 

Dalam penelitian ini faktor earnings dapat dihitung dengan 

menggunakan rasio Return on Asset (ROA). Hasil perolehan data rasio 

Return on Asset (ROA) dari laporan keuangan tahunan Bank Muamalat 

Indonesia dan Bank BCA Syariah adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Data ROA Periode 2011-2020 

Tahun 
ROA 

Bank Muamalat 

Indonesia 

Bank BCA 

Syariah 

2011 1,52% 0,9% 

2012 1,54% 0,8% 

2013 1,37% 1,0% 

2014 0,17% 0,8% 

2015 0,20% 1,0% 

2016 0,22% 1,1% 

2017 0,11% 1,2% 

2018 0,08% 1,2% 

2019 0,05% 1,2% 

2020 0,03% 1,1% 

Rata-Rata 0,52% 1,03% 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA 

Syariah, Data Diolah  

 

Berdasarkan table diatas bahwa ROA periode 2011-2020 

antara Bank Muamalat Indonesia dan BCA Syariah sehingga dapat 

diketahui ROA Bank BCA Syariah lebih tinggi dengan nilai rata-

rata 1,03%. Sedangkan rata-rata ROA Bank Muamalat Indonesia 

sebesar 0,53%. 
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Tabel 4.8 

Peringkat Komposit ROA Periode 2011-2020 

Tahun 

Peringkat Komposit ROA 

Bank Muamalat 

Indonesia 

Bank BCA 

Syariah 

2011 1 3 

2012 1 3 

2013 2 3 

2014 3 3 

2015 3 3 

2016 3 3 

2017 3 3 

2018 4 3 

2019 4 3 

2020 4 2 

Rata-Rata 3 3 

 

Berdasarkan pada peraturan Bank Indonesia mengenai kriteria 

penetapan peringkat komposit Return On Asset (ROA)  menyatakan 

bahwa kriteri ROA memiliki predikat sangat baik/sangat sehat 

(peringkat 1) apabila memiliki rasio lebih dari 1,5%. Sehingga pada 

table 4.8 secara keseluruhan rata-rata peringkat komposit pada Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank BCA syariah memiliki peringkat 

komposit yang sama yaitu peringkat komposit 3. 

 

4.2.4. Capital 

Metode Capital merupakan komponen penilaian terakhir dari 

metode RGEC. Adapun rasio yang digunakan yaitu Capital 

Adequacy Ratio (CAR), sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 

Data CAR Periode 2011-2020 

Tahun 
CAR 

Bank Muamalat 

Indonesia 

Bank BCA Syariah 

2011 12,01% 45,9% 

2012 11,57% 31,5% 

2013 17,27% 22,4% 

2014 13,91% 29,6% 

2015 12,36% 34,3% 

2016 12,74% 36,7% 

2017 13,62% 29,4% 

2018 12,34% 24,3% 

2019 12,42% 38,3% 

2020 15,21% 45,3% 

Rata-rata 13,34% 33,77% 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA 

Syariah, Data Diolah 

Berdasarkan table diatas bahwa CAR periode 2011-2020 

antara Bank Muamalat Indonesia dan BCA Syariah sehingga dapat 

diketahui CAR Bank BCA Syariah Lebih tinggi dengan nilai rata-

rata 33,77%. Sedangkan rata-rata CAR Bank Muamalat Indonesia 

sebesar 13,34%. 
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Tabel 4.10 

Peringkat Komposit CAR Periode 2011-2020 

Tahun 

Peringkat Komposit CAR 

Bank Muamalat 

Indonesia 

Bank BCA 

Syariah 

2011 1 1 

2012 2 1 

2013 1 1 

2014 1 1 

2015 1 1 

2016 1 1 

2017 1 1 

2018 1 1 

2019 1 1 

2020 1 1 

Rata-Rata 1 1 

 

Berdasarkan pada peraturan Bank Indonesia mengenai kriteria 

peneteapan peringkat komposit Capital Adequacy Ratio (CAR) 

menyatakan bahwa kriteri CAR memiliki predikat sangat baik/sangat 

sehat (peringkat 1) apabila memiliki rasio diatas 12%. Sehingga pada 

table 4.10 secara keseluruhan dapat dilihat bahwa peringkat komposit 

Pada Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA syariah berada pada 

peringkat 1 artinya bahwa kedua Bank Syariah yaitu Bank Muamalat 

Indonesia dan Bank BCA Syariah memperoleh predikat sangat baik 

pada rasio CAR. 
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4.3. Analisis dan interpretasi Data 

Agar dapat mengetahui perbandingan atau perbedaan kinerja antara Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah maka dilakukan pengujian 

persyaratan dengan menganalisis statistic parametrik yaitu dengan uji 

normalitas dan uji homogenitas serta dilakukan pengujian hipotesis 

dengan menggunakan uji independent sample t test dan mann whitney. 

sehingga Analisis dan interpretasi data pada masing-masing variabel 

sebgai berikut: 

4.3.1.  Risk Profile 

4.3.1.1. Non Performing Financing (NPF) 

a. Uji Normalitas 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Normalitas NPF 

 

Tests of Normality 

BANK SYARIAH 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

NPF BMI .185 10 .200* .932 10 .472 

BCAS .222 10 .177 .833 10 .036 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 Pada uji Normalitas Non Performing financing (NPF) antara 

Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah dapat dilihat bahwa 

data NPF terdistribusi secara tidak normal dimana nilai sig.<0,05 

sehingga tidak dapat dilakukan pengujian dengan menggunakan 

Independent sample T-Test. Maka, alat uji selanjutnya yang dapat 

digunakan yaitu dengan pengujian Mann-Whitney Test. 
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b. Uji Mann-Whitney Test 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Mann-Whitney Test NPF 

Ranks 

 
BANK SYARIAH N Mean Rank Sum of Ranks 

NPF BMI 10 15.50 155.00 

BCAS 10 5.50 55.00 

Total 20   

 

Test Statisticsa 

 NPF 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 55.000 

Z -3.785 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000b 

a. Grouping Variable: BANK SYARIAH 

b. Not corrected for ties. 

Dari tabel output diatas dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig (2-

tailed) sebesar 0,000<0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusan dalam Uji Mann-Whitney Test dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Artinya, bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap NPF antara Bank Muamalat Indonesia dan bank BCA 

Syariah. 
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4.3.1.2.Financing to Debt Ratio (FDR) 

4.3.2. Uji Normalitas 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Normalitas FDR 

Tests of Normality 

 

BANK SYARIAH 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

FDR BMI .169 10 .200* .938 10 .536 

BCAS .257 10 .061 .840 10 .045 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Pada uji Normalitas Financing to Debt Ratio (FDR) antara Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah dapat dilihat bahwa data 

FDR terdistribusi secara tidak normal dimana nilai sig.<0,05 sehingga 

tidak dapat dilakukan pengujian dengan menggunakan Independent 

sample T-Test. Maka, alat uji selanjutnya yang dapat digunakan yaitu 

dengan pengujian Mann-Whitney Test. 

 

4.3.3. Uji Mann-Whitney Test 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Mann-Whitney Test FDR 

Ranks 

 
BANK SYARIAH N Mean Rank Sum of Ranks 

FDR BMI 10 10.40 104.00 

BCAS 10 10.60 106.00 

Total 20   

 

Test Statisticsa 

 FDR 

Mann-Whitney U 49.000 

Wilcoxon W 104.000 

Z -.076 

Asymp. Sig. (2-tailed) .940 
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Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .971b 

a. Grouping Variable: BANK SYARIAH 

b. Not corrected for ties. 

 

Dari tabel output diatas dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig (2-

tailed) sebesar 0,940>0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusan dalam Uji Mann-Whitney Test dapat disimpulkan bahwa Ho 

diterima dan Ha ditolak. Artinya, bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap FDR antara Bank Muamalat Indonesia dan bank BCA 

Syariah. 

 

4.3.2. Good Corporate Governance (GCG) 

a. Uji Normalitas 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Normalitas GCG 

Tests of Normality 

BANK SYARIAH 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

GCG BMI .372 10 .000 .722 10 .002 

BCAS .427 10 .000 .646 10 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

Pada uji Normalitas Good Corporate Governance (GCG) antara 

Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah dapat dilihat bahwa 

data GCG terdistribusi secara tidak normal dimana nilai sig.<0,05 

sehingga tidak dapat dilakukan pengujian dengan menggunakan 

Independent sample T-Test. Maka, alat uji selanjutnya yang dapat 

digunakan yaitu dengan pengujian Mann-Whitney Test. 
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b. Uji Mann-Whitney Test 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Mann-Whitney Test GCG 

c.  
BANK SYARIAH N Mean Rank Sum of Ranks 

GCG BMI 10 14.60 146.00 

BCAS 10 6.40 64.00 

Total 20   

 

Test Statisticsa 

 GCG 

Mann-Whitney U 9.000 

Wilcoxon W 64.000 

Z -3.211 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .001b 

a. Grouping Variable: BANK SYARIAH 

b. Not corrected for ties. 

 

Dari tabel output diatas dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig (2-

tailed) sebesar 0,001<0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusan dalam Uji Mann-Whitney Test dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Artinya, bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap GCG antara Bank Muamalat Indonesia dan bank BCA 

Syariah. 
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4.3.3. Earnings 

a. Uji Normalitas 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Normalitas ROA 

Tests of Normality 

 

BANK SYARIAH 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

ROA BMI .381 10 .000 .691 10 .001 

BCAS .172 10 .200* .883 10 .140 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Pada uji Normalitas Return On Asset (ROA) antara Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah dapat dilihat bahwa data 

ROA terdistribusi secara tidak normal dimana nilai sig.<0,05 sehingga 

tidak dapat dilakukan pengujian dengan menggunakan Independent 

sample T-Test. Maka, alat uji selanjutnya yang dapat digunakan yaitu 

dengan pengujian Mann-Whitney Test. 

 

b. Uji Mann-Whitney Test 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Mann-Whitney Test ROA 

Ranks 

 
BANK SYARIAH N Mean Rank Sum of Ranks 

ROA BMI 10 8.50 85.00 

BCAS 10 12.50 125.00 

Total 20   

 

Test Statisticsa 

 ROA 

Mann-Whitney U 30.000 

Wilcoxon W 85.000 

Z -1.516 

Asymp. Sig. (2-tailed) .130 
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Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .143b 

a. Grouping Variable: BANK SYARIAH 

Dari tabel output diatas dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig (2-

tailed) sebesar 0,130>0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusan dalam Uji Mann-Whitney Test dapat disimpulkan bahwa Ho  

diterima dan Ha ditolak. Artinya bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap ROA antara Bank Muamalat Indonesia dan Bank 

BCA Syariah. 

 

4.3.4. Capital 

a. Uji Normalitas 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Normalitas CAR 

Tests of Normality 

 

BANK SYARIAH 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

CAR BMI .236 10 .123 .850 10 .058 

BCAS .126 10 .200* .951 10 .679 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Pada uji Normalitas Capital Adequacy Ratio (CAR) antara Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah dapat dilihat bahwa data 

CAR terdistribusi secara normal dimana nilai sig.>0,05 sehingga dapat 

dilakukan pengujian dengan menggunakan Independent sample T-Test. 

b. Uji Homogenitas 

Tabel 4.20 

Hasil Uji Homogenitas CAR 

Test of Homogeneity of Variances 

CAR   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

12.576 1 18 .002 
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c. Uji Independent Sample T-Test 

Tabel 4.21 

Hasil Uji Independent Sample T-Test CAR 

 
BANK SYARIAH N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

CAR BMI 10 13.3450 1.74526 .55190 

BCAS 10 33.7700 7.95865 2.51675 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

CAR Equal variances 

assumed 
12.576 .002 -7.927 18 .000 -20.42500 2.57655 -25.83813 -15.01187 

Equal variances 

not assumed 
  -7.927 9.864 .000 -20.42500 2.57655 -26.17669 -14.67331 

Berdasarkan output diatas maka dapat diketahui bahwa nilai sig. 

Levene’s Test For Equality Variances adalah sebesar 0,002<0,05. 

Artinya, bahwa varians data antara Bank Muamalat Indonesia dan Bank 

BCA Syariah tidak homogen sehingga untuk penafsiran tabel output 

Independent Sample T-test diatas dapat berpedoman pada nilai yang 

terdapat pada tabel Equal Variances Not Assumed. 

Berdasarkan tabel output independent sample T-test pada bagian 

Equal variances Not Assumed. Maka nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000<0,05 sehingga dapat diartikan bahwa Ho  ditolak dan Ha diterima 

atau dapat diartikan bahwa  terdapat perbedaan yang signifikan antara 

CAR pada Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah. 
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4.4. Pembahasan 

4.4.1. Perbandingan Kinerja Bank Muamalat Indonesia dan Bank 

BCA Syariah Berdasarkan Risk Profile. 

Penilaian profil risiko pada penelitian ini menggunakan dua jenis risiko 

kredit rasio Non Perfoming Financing (NPF) dan risiko likuiditas 

menggunakan rasio Financing to Debt Ratio,yaitu: 

4.4.1.1 Non Performing Financing (NPF) 

Pada Rasio NPF, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-

rata NPF Bank BCA Syariah lebih kecil daripada Bank Muamalat 

Indonesia sehingga dapat diketahui bahwa kriteria rata-rata komposit 

pada Bank BCA Syariah mendapatkan peringkat komposit 1. 

Sedangkan Bank Muamalat Indonesia mendapatkan peringkat 

komposit 2 sehingga rata-rata dan peringkat komposit dapat diambil 

kesimpulan bahwa Bank BCA Syariah memiliki kinerja yang lebih 

baik berdasarkan rasio Non Performing Financing dari Bank 

Muamalat Indonesia dan keduanya terdapat perbedaan. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dari hasil analisis data yaitu pada uji Mann-Whitney 

yang menunjukkan nilai Asymp.sig (2-tailed) 0,000<0,05 artinya 

bahwa pada Non Performing Financing antara Bank Muamalat 

Indonesia dan Bank BCA Syariah terdapat perbedaan yang signifikan. 

Perbedaan tersebut dikarenakan terdapat nilai risiko pembiayaan 

bermasalah atau kredit macet cukup tinggi pada Bank Muamalat 

Indonesia jika dibandingkan dengan Bank BCA Syariah selama 10 

tahun terakhir. Kredit macet atau pembiayaaan bermasalah pada Bank 

Muamalat Indonesia hingga saat ini belum mendapatkan suntikan 

danar dari para investor. Pembiayaan bermasalah Bank Muamalat 

Indonesia meningkat dari tahun 2014 hingga mencapai 4,85%  

sehingga laba yang diperoleh perusahaan mengalami penurunan 

drastis. Permasalahan keuangan tersebut diakibatkan oleh kegagalan 

bayar nasabah (debitur) dikarenakan turunnya harga komoditas. 
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4.4.1.2. Financing to Debt Ratio (FDR) 

Pada Rasio FDR, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-

rata FDR Bank Muamalat Indonesia lebih kecil daripada Bank BCA 

Syariah sehingga dapat diketahui bahwa kriteria rata-rata komposit 

pada Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah mendapatkan 

peringkat komposit 3 sehingga kinerja keuangan antara Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah pada rasio FDR tidak 

terdapat perbedaan. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil analisis data 

yaitu pada uji Mann-Whitney yang menunjukkan nilai Asymp.sig (2-

tailed) 0,940>0,05 artinya bahwa pada rasio Financing to Debt Ratio 

(FDR) antara Bank Muamalat Indonesia dan bank BCA Syariah tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan. Hal tersebut dikarenakan baik 

Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah memiliki indikasi 

dalam pemenuhan likuiditasnya cukup sehat. 

 

4.4.2. Perbandingan Kinerja Bank Muamalat Indonesia dan Bank 

BCA Syariah berdasarkan Good Corporate Governance (GCG)  

Pada Good Corporate Governance (GCG), Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa rata-rata GCG BCA Syariah lebih kecil daripada 

Bank Muamalat Indonesia sehingga dapat diketahui bahwa kriteria rata-

rata komposit pada Bank BCA Syariah mendapatkan peringkat komposit 

1. Sedangkan Bank Muamalat Indonesia mendapatkan peringkat 

komposit 3 sehingga dari rata-rata dan peringkat komposit dapat diambil 

kesimpulan bahwa Bank BCA Syariah memiliki kinerja yang lebih baik 

berdasarkan Good Corporate Governance (GCG) dari Bank Muamalat 

Indonesia dan keduanya terdapat perbedaan. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dari hasil analisis data yaitu Mann-Whitney yang menunjukkan nilai 

Asymp.sig (2-tailed) 0,001<0,05 artinya bahwa pada Good Corporate 

Governance (GCG) antara Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA 
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Syariah terdapat perbedaan yang signifikan. Bank BCA Syariah memiliki 

kinerja yang lebih baik berdasarkan aspek Good Corporate Governance 

dibandingkan dengan Bank Muamalat Indonesia karena pelaksanaan 

GCG secara individual dan konsolidasi dengan perolehan peringkat 

komposit 3 yang mencerminkan bahwa bank telah melakukan penerapan 

GCG yang secara umum cukup baik. Namun, apabila terdapat kelamahan 

dalam penerapan prinsip GCG maka itu berasal dari manajemen banknya 

sehingga memerlukan perhatian yang cukup. 

 

4.4.3. Perbandingan Kinerja Bank Muamalat Indonesia dan Bank 

BCA Syariah berdasarkan Earnings 

Pada aspek earnings, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

antara Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah sama 

mendapatkan rata-rata peringkat komposit 3 sehingga dapat diketahui 

bahwa kinerja keuangan antara bank muamalat Indonesia dan Bank BCA 

Syariah tidak terdapat perbedaan secara signifikan dapat dibuktikan 

dengan hasil uji mann-whitney yang menunjukkan nilai Asymp.sig (2-

tailed) 0,130>0,05 artinya bahwa pada rasio ROA antara Bank Muamalat 

Indonesia dan Bank BCA Syariah tidak terdapat perbedaan secara 

signifikan. Hal tersebut dikarenakan baik Bank Muamalat Indonesia dan 

BCA Syariah kemampuan memperoleh laba atau keuntungan cukup baik 

sehingga tidak ditemukan adanya perbedanaan yang signifikan antara 

kedua bank tersebut. 

 

4.4.4. Perbandingan Kinerja Bank Muamalat Indonesia dan Bank 

BCA Syariah berdasarkan Capital 

Pada aspek capital, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa antara 

Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah keduanya 

mendapatkan rata-rata peringkat komposit 1. Meskipun demikian, dari 

hasil uji independent sample t-test pada bagian Equal variances Not 
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Assumed yaitu nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05 sehingga dapat 

diartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap CAR antara 

Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah. Hal tersebut 

dikarenakan Bank BCA Syariah memiliki rata-rata tingkat kecakupan 

modal sebesar 33,77% lebih tinggi dari CAR Bank Muamalat Indonesia 

yakni sebesar 13,34%. Bank Muamalat Indonesia memiliki rasio CAR 

yang lebih kecil dikarenakan terjadinya peningkatan NPF yang berperan 

menggerus rasio kecakupan modal (Rasio Adequacy Ratio) dari tahun 

2011. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat membandingkan kinerja 

keuangan antara Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah 

dengan menggunakan metode RGEC (Risk Profile, GCG, Earnings dan 

Capital). Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai kinerja 

keuangan Bank Muamalat Indonesia periode 2011-2020. Maka, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan antara Bank Muamalat Indonesia dan Bank 

BCA Syariah jika dilihat dari Risko Profil pada risiko kredit 

dengan menggunakan rasio NPF terdapat perbedaan yang 

signifikan antara Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA 

Syariah. Bank BCA Syariah memiliki risiko kredit yang lebih 

baik dari Bank Muamalat Indonesia. Sementara itu, pada risiko 

likuiditas tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah. 

2. Kinerja keuangan antara Bank Muamalat Indonesia dan BCA 

Syariah jika dilihat dari aspek Good Corporate Governance 

(GCG) periode 2011-2020 terdapat perbedaan yang signifikan 

antara Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah. Bank 

BCA Syariah memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dan 

telah melaksanakan Self Assessment dengan sangat baik berbeda 

dengan Bank Muamalat Indonesia. 

3. Kinerja keuangan antara Bank Muamalat Indonesia dan Bank 

BCA Syariah jika dilihat dari Earning pada rasio ROA periode 

2011-2020 tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hal 

tersebut dikarenakan baik Bank Muamalat Indonesia dan BCA 

Syariah memiliki kemampuan memperoleh laba atau 

keuntungan cukup baik. 
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4. Kinerja keuangan antara Bank Muamalat Indonesia dan Bank 

BCA Syariah jika dilihat dari aspek capital pada rasio CAR 

periode 2011-2020 terdapat perbedaan yang signifikan antara 

Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah. 

 

5.2.   Saran 

Dari kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti berikutnya 

Berdasarkan hasil penelitian ini. Maka untuk peneliti selanjutnya, 

sebaiknya memperbanyak lagi jumlah sampel dan periode penelitian 

serta menambah variabel penelitian agar bisa mendapatkan hasil yang 

lebih maksimal dan dapat membantu pihak-pihak yang juga 

membutuhkan informasi terkait kinerja keuangan bank. 

2. Bagi Bank 

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

tambahan pertimbangan bagi Bank dalam menganalisis Kesehatan 

Bank dengan menggunakan metode RGEC. 

b. Bagi Bank Muamalat Indonesia dan BCA Syariah agar dapat 

memperbaiki beberapa aspek lagi sehingga Bank tersebut dapat 

memiliki kinerja yang sangat baik. 

c. Bank dapat mengembangkan usaha dengan pelayanan yang lebih 

baik lagi karena dengan adanya bank yang sehat atau bank yang 

memiliki kinerja yang sangat baik akan mampu meningkatkan 

kepercayaan masyarakat, nasabah maupun investor terhadap bank. 

3. Bagi masyarakat 

Penelitian diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan bagi 

masyarakat dalam memili bank syariah berdasarkan kinerja 

keuangannya. 
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